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KATA PENCANTAR

Puji syukur ke hadlirat Allsh swt |, vang telah memberikan
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melaksanakan Produksi [ijavan Pakan Ternak bagl mahasiswa,
Seperti  diketahui, pakan merupakan hal utama dalam
meningkatkan produktivitas temak, schingea ilmu yang mendasar
kegiatan produksi hijauan pakan ternak harus diketahul dan
dikembangkan,

Harapan penulis ialabh bahwa dengan penulisan buku ini
dapat menarik minat mahasiswa untuk lebih mendalami tlmu
tentang produkst hijavan makan, Selanjutnya, dapat berguna dalam
meningkatkan produktivitas tanaman pakan,

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Dekan Fakultas
Teknologi Pertanian  dan Peternakan dan rekan-rekan di Jurusan
Produksi Ternak Universitas Scmarang vang telah membantu
mendukung terseelsatkannya buku ini

Semoga buku ini bermanfaat dan dapat tercapai tujuannya.

Penulis,

Sri Untari
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‘Off afl plants, the grass are the most tmportant to man.
Al our breadstuffs — corn, wheat, oats, rye, barfey —
and rice and sugarcane are grasses '

(Chase, 1945)
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BAB I
HIJAUAN PAKAN TERNAK

A, PENDAHULUAN

Hijauan pakan temak adalah semua tanaman yang dapal dimakan
atay diberikan kepada ternak, bersifat tidak beracun, berfungsi untuk
twjuan hidup, produksi dan reproduksi ternak,

Lebih dari separuh pakan untuk produksi ternzk berasal darni
hijauan {forage) selebibnya berasal dani tanaman biji-bijian dan limbah
dari tanaman budi dava. Hijauan pakan yang terdirl dari rumput dan
leguminosae merupakan bahan pekan pokok yang lebih chonomis
dibanding pakan yang lein. Leguminosac lebih banyak mengandung
protein daripada rumput, sedsnghkan rumput lebih banyak mengandung
karbohidrat daripada leguminosae.

Hijauan merupakan merupakan pakan utama  bagi  termak
ruminansia dan berfungsi tidak hanya scbagai makansn pengenyang
tetapi juga scbagai sumber gizi yaitu protein, sumber tenaga, vitamin dan
mineral. Peran hijavan pakan untuk ruminansia cukup besar seperti
terlihat pada Tabel | sebapai berikut

Tabel 1. Ragam Makanan berbapgai Ternak (%)

, Sapi Sapi
Nakanan Babi Ungpas Porsh Fotons Domba
Penguat 974 953 26.2 184 A
Hijauan 2.8 4.7 T73.8 8.6 a4.0

Sumber 1 Susclyo ﬁ H0)

Hijavan pakan juga merpakan sumber gizi dan tenaga
sehagaimana tergambar dalam Tabel 2.

Pengeniar Produks Hilzuan Paken Temak .



Tabel 2. Kandungan Protein dalam Beberapa Hijauan Pakan [ %)

Protein Kasar  Protein Dapat

Nama Hijauan Pakan (%) Dicerna (%)
Hu mput- (-f;mminene}
AXONCPUS COMPrEsssus 8.85 5.03
Chloris gayeri 0.51 -
Cynadon dactvion 567 4.67
Eulesine imdica 2,98 5.96
Enclaena mexicana 0.16 500
Kacang-kacangan
(Leguminosae)
Crotalaria usaramoensi 2002 -
Medicags sativa 21.66 19 1
FPueraria phaseoiondes 17.90 14.9
Fiygeo sinemsis 27.50 =
Albizia felcata 24410 -

Sumber : Susetyo {lgﬂ‘ﬂj

Dalam prakteknya, disamping ketrampilan dalem memilih jenls
hijazan pakan unggul yang akan dikembangkan dalam suatu lehan,
dibmtubkan puls ketrampilan pengelolzan agar suplal hijavan dapat
terjamin kualitas kuantitas dan kualitsnya. Dalam segi kualitas berarti
bahwa budidaya hijawan harus divsabakan hiajuan pakan yang bermutu
dan mencukupi gizi ternak. Dari segi kuantitas jumlah pakan yang
diberikan harus optimal untuk setiap ternak. Selain itw keberadaan
hijauan harus divsahakan secara kontinvu atau terus menerus. Denpgan
kata lain seorang petemak harus mengetabui kesuburan dan kemamipuan
tanahnya, pengelalaan hijauan dan kemampuan produksinya schingga
jumlah temak wang dipelibara harus sesuai dengan kapasitas tampung
hijanan.

Pengantar Produksl Hijauan Pakan Temai
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1. Nilai Gizi Hijauan Pakan

Ransum herbivora sebagian besar teedied dari hijauan, maka
diharapkan di dalam nutrisi di dalam hijauan lenghkap dan dapat
memenithi kebutuhan metabolisme ternak fersebut. Pendekatan dalam
masalah ini dapat dilakukan dengan melibat persyaratan vang diperlukan
ternak dan budidaya kulour teknis unmk memenuhinya.

Spesies hijauan makanan ternak tidak mempunyai nilai gizi vang
sama. Berdasar hal ini maka pencarian den penanaman spesies unggul
maupun turunan persilangannya merupakan kegiatan yang menonjol di
beberapa daerah industri ternak. Catatan tentang kadar pratein kasar dan
seral kasar heberapa spesies dicantumkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Kandungan Protein Kasar (%) dan Serat Kasar (%) beberapa

Spesics Tanaman
Prorein Kasar Serat Koosar

Nama Spesies _Urmrjr - Rata-  Umuri- Rata-

4 minggu rata 4 minggu rHla

Ancdrapogon sp 11.0 1.6 26.9 1.0
Chioris gayana 14.9 8.4 274 0.1
Cynodon plectostachyus 11.0 7l el B 6
Malinis mimaiflora o 6.8 Ep | 13,7
Fanicum ruacimum | . B2 283 338
Perspodum confugatim 10.7 0.6 29.5 302
Penisetum sp 14.0 o 26.0 10.9
Setaria spacelata 10 .5 ElR 3.0
Cenmrosemna pubescens 15.8 16.9 30.3 3.7

Sumber ; Susctyo (1990)

Perbedaan kadar protein kasar dan seratl kasar dalam Tabel 3
menunjukkan sifal masing-masing tanaman. Dalam hal ini umumnya
hacang-kacangan ungeul dalam Kadar protein kasar dibandieg dengan
rumpi.

Faktor lain vang mempengaruhi nilai gz adalal faktor wmur,
Umumnya kadar air akan menurun dengan meninghatnya amuar Banamar,
tetapi kadar serat kasar menunjukkan hal sebaliknya. Dhari Tabel 4 dapat

Pengastar Prodalal Hfauwdn Pakan Tensik
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dilihat hanwa dengan semakin tua umur tanaman, manfaatnya bagi temak
akan menurun,

Kezuali pengaralinya terhadap kadar gizi maka saal pemotongan
hijauan sangat erat hubungannya dengan daya cerna dan konsumsi
{intake} oleh ternak memekannya, Tiga faktor tersebut yaitu kandungan
zat gizi dan daya cernanva serta jumlah konsumsi sangat menentukan
produksi ternak  Dapat diharapkan bahwa makin besar ketiga faktor
tersebut peagarub yang ditimbulkannya makin besar pula.

Kecuali pengaruhnya terhadap kadar protein maka wmur hijauan
pada saat dipotong dapat mempengaruhi daya cerna dan konsumsi. Pada
Tabel 5 dan 6 masing-masing dapat dilihat bahwa makin lanjut sast
defoliasi maka dava cerna dan konsumsi makin rendah,

Leguminosa maupun gramineae umumnya daya cema dan
konsumsi skan menurun dengan meningkamya umur tanaman, walaupun
berbeds untuk seliap spesies.

Tabel 4. Pengaruts Umur terhadap Kadar Protein Easar dan Serat Kasar

Spesies [mur Tanaman (mingg]

2 4 £ ] 14 12 14 16 =15

Chilaris gayana

Profein 896 751  T.B7  4BE 451 487 3e0 352 358
Kasar

Sarat 3051 3538 3591 3574 359) 3809 3509 3549 15W
Kasar

Cynodon dactylon
Prodein T.B7 o1 1062 TR 6,06 7.05 630 6,21 37
Kasar

Crat ITA4 36:16 3504 4083 3909 4544 4163 3270 31T
Eoasar

Evparrbenia rufa

Prateln 776 555 605 49% 3162 373 330 3466 309
Kasar

Semt 378 3373 31991 3760 4180 476 1474 3576 4025
Kacar

Sumber : Susetvo {(1990)
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Tabel. 3. Pengaruh Umur terhadap Daya Cerna Bahan Kering

Laju Penurunan Daya

No. Spesies Cema
(% perhari)
l. Cencfirus ciliaris i1
2, Chioris gayana .1
1. Cymendon dactylon 0.7
4. Fanictim s 2
. Digitaria decumbens 0.4
& Pennisetum clandestinum 0.1
¥ Sorghum almum 0.2
E Crlyicime wightil .1
9. Macraptilium atroprurpireun 0.1
140, Vigna sinensis 0.1

Sumber : Susetyo {1990}
2. Hubungan antara Kultur Teknis dengan Nilai Gizi dan Produksi

Melibat sifat-sifat hijauan dari bab sebelumnya, maka mutu
hijauan  makanan temak kecuali merupakan faktor keturunan juga
dipenparuhi faktor-faktor perlakuan. Dalom hal ini cenderung dapat
dikatakan hahwa pada amuer relatif muda bijanan mempunyal kandungan
mutrisi yang lebith tinggi. Dalam  prakieknya, hijauan harus scring
dilakukan defoliasi agar peranaman selafu dalam keadaan muda |
pertanyaan yang timbul adalah  seberapa jouh ulangan  defolinsi
mempengaruhi produksi dan perlabuan apaksh vang perlu difakukan
untuk menjaga kelangsungan produksi.

Paday Tabel 6 dan 7 dicantumkan pengaruh jarak (interval)
defoliasi baik terhadap kacanp-kacangan maupun rumpul terhadap
produksi bahan kering. Diketahui bahwa semakin pendek  interval
defoliasi per hektar pads Sérafre sp akan nampak timbulnya gulma
(tanaman pengeangge). Gejala ini tidak menyimpang dari kesimpulan
umum lentang pengaruh defoliasi terhadap pertumbuban leguminosae.
Defoliasi berar akan memperlemah perfumbuhan dan mempercepat
kematian tanaman hijauan,

Peiginar Proaluici Hijauwan Makan Termak
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Tabel 6. Pengaruh Interval Pemotongan terhadap Produksi Bahan
Kering Siratro

Interval Pemotongan Produksi (kp'ha) Total
{minggu) Siratrtr sp Gulma tkgha)
4 1.600 B.700 10.300
B 2370 86350 L1.020
12 5.400 S.600 [ 1.000

16 7350 3,760 L1.010

Sumber ; Susetyo (1990)

Hubungan interval pemotongan (defoliast) dengan produksi juga
pada rumput Digritoria decumbens seperti tertera pada Tabel ¥

Tabel 7. Pengaruh Interval Pemotongan terhadap Produksi Digitaria

decumbeny
Interval Defolias Produksi
{hari} ) {ke/ha'tabun)
28 J.700
56 | 2.600
B4 19,400

Sumber Susetyo (1990)

Dari penelitian tersebut tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk
mempertghankan  kondisi  wnaman  dalam keadasn  muoda woluk
mendapatkan nilai gizi yang tinggi dengan jalan mengatur interval
defoliasi pendek akan memerosotkan produksi bahan kering,

6 Pengantar Prodoks] Hiauain Pakai Temak




Tabel 8. Produksi Rata-rata dan  Kenaikan Produksi Brachiaria
decumbesns 45 han Setelah Pemotongan Pertama

Hasil Perlakuan
Keantrol M WP NE MNPR
Bobot segar
0,800 1.376 1.380 1.362 1.408
(kg/m2)
Kenaikan (%) - 529 533 1.3 564
Baobot kering
0.145 {.240 0238 0.243 0.246
(kg/m2)
Eenaikan (%) - 45.3 442 47.3 423
E:mngan :
N = Nitrogen
K = Kalsium
F = Fosfor

Sumber | Susetyo (1990}

Dari hasil penelitian vang dilakukan oleh Manurang (1983} dapat
dilihat pada Tabel 8 disimpulkan bahwa :
1. Kadsr protein kasar pada interval pemotongsn pendek lebih tinggi
daripada interval yang lebih panjang
2. Penambaban N relatif meninggikan kadar protein kasar pada interval
pemotongan pendek: Pada mterval 40 dun 60 har penambahen N
tidak diikuti kenaikan kadar protein secara konsisten
3. Kenasikan produksi bahan kering sejalan dengan peningkatan
penambahan W
4, Duosis 300 kg Nha nampaknye merupaban dosis optimum untuk
lokasi sctempat, baik untuk produksi protein kasar maupun bahan
kering. Dosiz vang lebih besar diduga kurang efektif karena
kemunakinan faktor-faktor lain dalam keadaan minimum.
Inkonsistensi kenaikan protein kasar pada interval 40 dan 60 hari
didugs karena rumput sudah tidak pade kondisi tumbuh schingia
pemanfaatan W kurang sempurna . Tetapi  pemanfaatan N masih
lebih baik padn interval 40 hari.

un
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Tabel 9, Hubungan Interval Pemotongan dan Tingkal pemupukan N
terhadap Produksi Bahan Kering dan Protein Kasar Rata-rata

Tingkat N Interval Pemotongan Rata-rata
{hari)

3 40 it % Protein Hahan Kering

Kasar ton/haftahun
0 .87 0% 642 T.16 6,386
100 748 684 560 .69 B.0568
200 B0 68T a.02 7.00 0.6351
300 B35 782 508 738 11,727
400 B34 176 5.66 T.25 11.404

Sumber : Suseryo (1900)

Urajan tersebut menerangksn secara singhal pentingnya unsur
buare Lzt pertwmbubian dan produksi namaen. Unsur yang esensial bagi
tanaman ada 18 macam. Setiap unsur yang diserap mempunyal peranan
tertentu dalam pertumbuhan tanaman dan apabila tidak tersedia dalam
Jumlah yang cokup akan menggengeu periumbuhan ianaman, Unsur yang
diperlukan dalam jumiah besar disebut vnsur hara makro dan yang
diperlukan dalam jumbah kecid dissbut unsur hara mikro. Unsur-unsur ini
diserap tanaman dari tanah dalam bentuk ion dengan perantaraan ai atay
cara pertukaran. Tanah dengan demikian merupakan media pertumbuhan
akar dan sumber hara bagl tanaman.

Sedang unsur hidropzn (H). karbon (C ) dan oksizen (O) bukan
merupakan unswr  hars (medrient element),  Karena diserap tanaman
melalui wudara dan air |, Kecoall melalui air, ketersediaan ketiga ansur
terschut tidak dapat distur oleh usaba manusia,

Tabel 10, Unsur Hara Esensial bagi Tanaman

Unsur hara mukro | Unsu_l__lm.ra ko
I, Mitrogen (M) [ 1.  Besi(Fe)
2. Fosfer (P) 2. Mangan (Mn)
3 Ealium (K) 3. Seng(7n)
4, Kalzium {Ca) | 4. Tembaga (Cu)
B Magnesium (Mg) 5. Boron (B)
f, Sulfurr (3) 6. Klor (C1)
T Kobalt (Co)
E. Silisium {5i)
4. Molibdenum {Mo)

g Pengartar Produkst Hilguan Pakas Temak



3. Hubungan antara Defoliasi dan Produbsi Hijauan

Pemupukan N, P dan K sanpat erat hubungannva dengan
peningkatan unsur yang kava energi dalam akar, Zat-zat ini diperlukan
untik pertumbuhan kembali {regrowif) hijavan setelah mengalami
defoliasi, Pada interval pemotongan jangka panjang keadaannya tidak
mengkhawarirkan ietapi pada interval pemotongan jangka pendek, kadar
karbolidrat dan gula dalam akar akan twetap menurun schingga dapat
mengganggu pertumbuban kembali,

Keadsan air dalum tanah sangat mempengaruhi pertumbuban
hijauan pakan. Salah satu sspek penelitian adalah menghubungkan antara
curah hujan, interval pemotongan dan produksi hijauan, Hasil penelitian
tersebut memperlihatkan pada interval defoliasi 20 harl, produksi skan
bertambah dengan meningkainya curah hujen tetapi pada curabh hujan
rendah, make akan dapat mematikan rumput yang bersangkutan, Gejala
ini justri berlainan untuk interval defoliasi 25 hari dan 30 han. Pada dua
keedaan ini diduga tanaman sudah mendekali fase pertumbuban peneratif
vaity pembentukan stolon baru. Disimpulkan babwa defoliasi dengan
interval pendek hanya dapat dilakokan bila keadaan air dan hara
mencukpi.

Drari wratan lersebut, dapat disimpulkan bahwa pemupukan dan
pengaturan defoliasi disesusikan dengan keadsan lingkungan dapat
membantu mengendalikan produksi hijsusn dalam arti kualitas dan
kuaantitas.

B. PENGENALAN HIJAUAN PAKAN

Hijauan pakan ternak yang ada harus dapat memenuhi segala
persyaratan yang dibutuhken olch temak aksn produksi, kualitas dan
kontinuitasnya, Hijauan pakan ternak mempunyal sifat-sifat kebakaan
tertentu yang berbeda dari satu famili, genus, spesies atau bahkan dengan
varietas yang lain, Misal daya tumbub, daya adaptasi terhadap tansh dan
iklim, produksi nilai gizi dan sebagainya,

Untuk dapat meningkatken produksi hijauan pakan, diperlukan
pengetahuan lenting jends-jenis tanaman pakan yang dapat tumbuh sesuai
dengan siluasi dan kondisi lingkengan. Hijauan pskan yang umum
digunakan sebagai pakasn fernak adaiah famili Gramineae (rumput-
rumputan) dan famili Leguminoseae {kacang-kacangan).

1. Famili Gramincag
Famili rumput mempunyai sisternatika sebagai beriout :

Phyllum ! Spermatophyioa
Sub-phyllum T Angingpernie
Classis : Monocobyledona:

Pungantir Produkid Hilbasm Pakan Termak i



Ordo  Crfumifiord
Familia : Grramineae
Sub-familia : Panicoideae

Sub famili Panicoidese dibagi menjadi beberapa trihus, yang penting
wvaitu ;
a. Andropogoneae dengan genus yang penting
Hyparrhenia
Themeda
b. Chlprideas dengan genus
Cymadaon
(“hioris
¢. Eragrosteas
Lleusine
d. Paniceas
Aronopus Famicum
Braciaria Faspaium
Cenchruy FPennisetum
Digiearis Setaria

Morfologi rumput :

Akar

Bumput mempunyai perakaran vang inenyebar (akar serabut) vang kuat
dan dalam, dapat memegang agregat tansh, dengan kuat sehingga dapat
mempertahankan erosi

Batang

Ada tiga modifikasi batang vailu batang wiamadpokok | rhizoma, dan
stodon. Datang pokok dar tanaman pakan ternak discbut cilm. Batang
pokok berbentuk silindriz, kadang-kadang efips. Pada batang tersebut
terdapal buku (pode) dan ruas (infernode). Batang pokok tumbuh tegak,
bersudut, rebah, merayap. Rhizoma adalah batang vang terdapat di bawah
permukaan Lanah, biasanya tidak berdaun. Boleh jadi rhizoma bercabang
dan merayap secarn simpel oteu secara umum menyebar dengan luas,
Rumput-rumput vang mebentuk rhizoma disebut rhizromatous. Stolon
adalah batang yang meravap memanjang dan membuat perakaran serla
tunas pada setiap buku. Rumput yang membenmk stolon dischut
stoloniferous biasanva sukar dibedakan antara batang dan stolon

Daun

Ada tiga bagian daun. Daun bagian bawah vang melekat pada batang
disebut pelepab davn (feafSfeah). bagian atas disebut lembar daun {feaf
blucley, bagian antara lembar daun dan pelepah daun disebut ligula
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{{igule). Kadang-kadang beberapa rumput, pelepah daun lepas atau
menjauh dari batang, Pada buku antara batang dan pelepah daun tumbub
burias.

Bunga

Struktur, ukuran dan bentuk spikelet rumpuet berbeda-beda, Bila spikelet
terjadi pembagian bercabang-cabang dalam satu karangan bunga disebut
panikel (panicle).

2. Famili Leguminoseae (kacang-kacanganj
Famili Leguminoseae mempunyai sistematika sebagai berikut ;

Fhyllum | Spermatophyia
Sub-phyllum : dAngiospermae
Clazsis 1 Digotpledonae
Orda ¢ Rogles
Sub-Ordo : Roxinae
Familia : Leguminoseas

Sedangkan famili Leguminoseas dibagi menjadi tiga sub-famili yaitu ;
A, Sub-famili Papilionaceae (Faboideae)
b. Sub-famili Mimosaceae (Mimaoideae)
e, Sub-famili Caesalpiniaceas (Caesalpinioideas)

Panyak spesies-spesies tanaman legum makanan manusia dan
ternak tormasuk dalam sub famili Papilionaceas. penus-genus tanaman
legum dengan spesiesnya yang termasuk  sub-famili Papilionacess
misalmya !

|. Tanaman legum yarg primer digunakan manusia
i, Cenus Arachis
Arachis hypogaea (kacang tanih)
b Genues Glyeine
Criveine sova (kacang kedelai)
c. Genus Phaseolus
Phaseolus calcararns (kacang ruji}
Phaseolus radiafus (kacang hijau)
Fhaseolus humatuy (kacang kara)
d. (ienus Vigna
Figna sinersiy (kacang panjangt
e. Genus Pisum
Pisum safiviem (kacang ercis)
2. Tanaman legum khusus hijauan pakan
Gienus-penus denpan spesics tanaman Jegum di Indonesia yang
khusus ditanam unfuk hijavan pakan adalah :
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Genus Cayanus
Cavamus cajar (pig pea)
Crenus Calopogonium
Calopogonivm murmmoloca (calopo)
Genus Centrosema
Cenfrosema cubescens (centro)
Cenfrogema plumierii
Genus Cicer
Cicer arierimuem (chick pea)
Genus Clitoria
Clitoria ternatea (kordofan pea)
Genus Crotalana
Cretalarfa usaramaoensia (curara pea)
Cienus Desmodivm
Desmodivn interrum {greenleaf desmodium)
Desmeclinm uneinotum (silverleaf desmodium)
Genis Dolichos
Dolichoy iab faf (Hyacintha bean)
Genus Glycine
Glyveine wigheii
Genus Indifera
Indigafera arrecta
Indignfera hivvuta
Genus Leucacna
Levwcaena glauwca
Genus Lotononis
Lotorewis bainsii cv AMiles
o Genns Macroptiliom
Macroptilitim atroprrpureum ¢V, Siratro
Macroptilitm {otforoides
Genus Mimosa
Mimosza irviza (thormnless mimosa)
Genus Pueraria
Pueraria phaseoloides {puero)
Pueraria thunberygiong (kudau)
Genus Sesbania
Sexbania grandiflora (tur)
Sexhania serhan (javanti)
Genos Stylosanthes
Stplosanthes guyanensis
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Tanaman legum vang ditanam untuk pagar, pencegah erosi dan lain-
lain yang sebagian hijauannye kadang-kadang diberikan temak.
Tenaman legum yang ditanam khusus untuk kepentingan lain selain
untuk makanan termak, tetapi kadang-kadang hijavannya diberikan
temak adalah
a. Cienus Flemingia

Flemingia congesia
b, Genus Gliricidia

Gliricidia maculara
¢. Genus Pithecolobium

Pithecolphium sanam (munggur)
d.  Genus Albizzia

Albizzia faloara (salawaku)
e.  Gonus Pellopliorum

Peltophorum pterocarpum (sopa)
f. Genus Erytrina

Eryrrina lithoyperma (dadap)
g Genus Alysicarpus

Alysicerpus mumilarifolivs (sesenep)

(=T}

Morfologi Leguminosens :

Akar

Perakaran kacang-kacangan biasanva bercabang-cabang dan membentuk
bintil akar. Terbentuknya bintil akar adalah kerjasama antars tanuman
kacang-kacangan dengan bakteri Rhizobium,

Batang

Pada umumenva batang tumbuh tepak, tetapl ada beberapa yang semi
tegak atay merayap Banyak spesies mempunyai sifal memangat dan
memheltt ada juga yang mempunyai sifat membentuk stolon dan
thizoma,

Daun

Biasanya membentuk daun majemuk, yang terdiri dari satu tangkai daun.
Pada sam tangkai daun tersebut keluar satu atau banyak lembar daun.
Pada bagian dasar mnekai daun keluar sepasang daun kesil yang disebut
stipula (stipule).

Bunga

Binzanya leguminosae vang ditanam, sehagai hijauan pakan termasuk sub
famill Papilionzceae (bunga kupu-kupu), Pada pokok bunga terdapat
kelopak bunga (cabx). Kelopak bunga pada bagian pinggir menyebar
membentuk gigi. Dari kelopak bunga tersebut keluar daun bunga yang
berbeda bentuknyva,
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Bagian atas lembar daun bunga bentuknya lebihbesar yvang disebut
standar. Pada bagian bawah keluar daun bunga vang lebih kecil yang
disebut wing dan lembar daun bunga yang lain dan lebih kecil disebut
keef, Keel ialah daun bunpa yang membunghus stamen dan pistil.

C. MASALAH-MASALAH YANG DIHADAPI

Terdapat hubungsn segiliga antara  tanah, hijauan pakan dan
ternak. Masalah vang muncul pada tanaman di daerah tropis adalah
guick growing, high yielding yuitu cepat tumbul dengan jumlah produksi
pada saat musim hujan tetapi jumlahny dan kualitas sangat rendzh pada
musim kemaraw. Dengan kata lain kualitas, kuantitas dan kontinuitasg
tidak stabil. Sedangkan tujuan untuk meningkatkan produks: ternak sulit
dicapai tanpa penyedizan pakan yang kontinyu dalam kualitas muaupun
kuantitas, karena sehagian besar pakan (70 — 90 %) berupa hijauan.
Penvediaan hijausn yang kontinyu membuotohkan luasan lanah yang
cukup. Bagi daerah-dacrah padat penduduk, padat temak dan luasan
tanah terbatas seperti di perkotaan. ternak mendapatkan pakan dari
tempat-tempat  inkonvensional seperi lapangan umun, tanaman dan
pepohionan pinggir jalan.

Dengan melihat ikhm tropis, pemecahan masalah hijauan untuk
peninghkatan produksi peternakan dilakukan dengan cara antara lain -

« Pelaksanaan pemupukan yang intensif

Peningkatan konservasi, distribusi dan pemanfaatan air
Introcuksi dan seleksi hijauan makanan ternak ungeul
Pengawetan hijavan
Penggunazan suplemen

D RINGEASAN

Hijauan merepakan merupakan femak utama bagl ruminansia dan
berfungsi tidak hanyva schagai makanan pengenyang tetapi juga sebagai
sumber gizi yaitu protein, sumber tenaga, vitamin dan mineral.

Masalah yang dihadapi dalam penyediaan hijavan pakan adalah
kualitas, kuantitas dan kontinvitas tidak stabil. Sedangkan tujuan untuk
meningkatkan produksi ternak: sulit dicapai tanpa penyedizan pakan yang
kontinyu delam kualitas macpun kuantilas, karena sebagian besar pakan
ruminansta {70 — 90 %) berupa hijavan.

Untuk dapat meningkatkan produksi hijauan pakan, diperlukan
pengetahuan tentang jenis-jenis tnaman pakan yang dapat tumbuoh sesuai
dengan simuasi dan kondisi lingkungan. Hijauan pakan yang umum
digunakan sebagai pakan ternak adalah famili Gramineas (rumput-
rumputan} dan famili Leguminescae (kacang-kacangan).
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BABII
FAKTOR YANG BERPENGARUH TERHADAP
PERTUMBUHAN HEJAUAN PAKAN

Untuk pertumbuhan  dan  perkembangan sualu  fanaman
dipengaruhi oleh faktor-faktor tenah, iklim dan tanaman yang semua
saling berkaitan erat saty sama lain.  Beberapa faktor yang dapat
dikontral oleh manusia, ada yang scdikit dan ada vang tidak dapat
dikontrol sama sekali. Faktor lingkuagan vang paling primer tersangkut
dalam pertumbuhan tanaman antara lain : (1), tanah yang menyediakan
air dan unsur hara, dan (2) energi matahari dalam bentuk panas dan
cahaya. Dalam bab ini faktor lingkungan vang akan dibahas adalah faktor
tanah, subu dan cahaya,

A. PRINSIP FAKTOR PEMBATAS

Pertumbiuhan adalah suate perkembangan yvang prograsil dan
suatu organisme. Banyak cara dapat digunakan uniuk  mengukur
pertumbuhan, misalnya dapat divkur dengan menggunakan berat kering,
panjang tingei maupun diameter.

Pertumbuhan tanaman yang baik dapat tercapai bila faktor
linpkunpen  yang mempengaruhi pertumbuhsn  berimbanpg  dan
menguntungkan. Bila salah satu faktor tadi tidak seimbang dengan faktor
lain, faktor ini dapat menekan ataw kadang-kadang menghentikan
perlumbuban tanaman,  Faktor yang paling tidak optimum. menentukan
tingkat produlksi tanaman.

Prinsip ini disebut Faktor Pembatas yang dapat didefinisikan
sebagai berikut : “Tingkat produksi tidak akan lebih tingel dari apa yang
dapat dicapai oleh tanaman yang tumbuh dalam keadaan dengan faktor-
faktor vang paling minimum.”

B. FAKTOR EDAFIK (TANAH)

Manusia hidup di permokaan bumi tergantung pada tanah,
schaliknya tamah vang baik ditentukan oleh ketrampilan manusia
mengelolanya. Istilah tanah mempunyai arti wnluk orang-oang yang
berbeda. Tamah merupakan komponen hidup dari lingkungan vyang
penting  yang dapal dimanipulasi untek mempengaruhi penampilan
tanaman. Bila salsh dalam  penggunazonyz tanabh menjadi kurang
produktif,

Dalam mendukung kehidupan lanwman, 3 fungsi tanal yang
utama adalah
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1. Sebagai sumber wnsur hara (media pertukaran dan tempat
persediaan)

Sumber air (reservodr)

Tempat berdirinya tanaman

el Bl

Pengertian tanah, menurut Toffe dan Marbut sdalah tuboh alam
(natural body) yang terbentuk dan berkembang akibat adanya gaya-gava
alam (merteral fowrces) terhadap bahan-bahan alam (ratural material) di
permukaan bumi. Sedanpgkan menurut Schoeder (1972), tarah adlah
sistem yeng mengandung air, udara, bahan-bahan mineral dan organik
serta mikroorganisme vang karena pengarub berbapai faktor lingkungan
terhadap permukaan bumi dan kurun waktu membentuk hasil perubahan
vang khas schingga berperan sebagai tempat tumbuh bermacam-macam
Lanaman.

Pembentukion lanzh dar bongkahan-bongkahan bumi dimulai
dari proses pemecahan batu induk kemudian pencucian dan akan
membentuk partikel vang sama sekali baru. Dalam ilmu pertanian tanah
terhentuk dari kerja tanaman dan mikroorganisme

Pembentukan tanah terjadi terus menerus membentuk horizon,
Hal ini dapat dilihat dari potongan tanah yang dangkal, dimana batuan
induk hanva sedikit di bawah permukaan tanah. Ke tipa gradasi yvang
agak nyata dan batvan induk ke fop sod dizebut horison-horizon,
Morfologi dari harison inilah yage memungkinkan mengkalsifikasikan
tanah  dalam tipe-tipenya, supaya kesuburan dan struktur  dapat
diramalkan.

Umumnya pada hutan dan padang rumput (prairie), tanah
mempunyai 3 horzon penting:

|. Horizon A : Zonz pancocian (efuviasi)
Banyvak  mengandung akar, bakteri., cendawan  dan
mikroorganisime. Miskin zat-zat terfarur dan telah kehilangan
frakst liat den best serin oksida aluminium.
Horizon B : Zone penumpuban (freadiasr)
Kurang banyak mengandung bahan  hidep.  Lebih  banyak
kandungan liat, besi dan oksida aluminium.
1. Horizon C : batuan lapuk (ferdpon)
Horison ini terdini dari bahan batunn terlapuk, sering merupakin
batuan induk

=]

L. Sistem Tanah
Untuk tujuan prnluksi, tsah dipandang sebagai keseimbangan
sistem wang saling berinteraksi. Unsur-unsur vang saling berinteraksi

6 Fergansar Produks! Hilauan Pakan Tomak




antara lain :  miveral anorganik,  bahan organik, organisme tanah,
atmosfer tanah dan air tanah

a. Mineral Anorganik

Mineral anorganik berasal dari pelapukan batuan induk.
jumlahnya bervariasi dalam tanah mulai dari 1% pada tanah crganik
sampai dengan 99 % pada lanah lial. Komponen mineral dalam tanah
terdini dari campuran partikel vang berbeda ukwran, komposisi, sifat
kimia dan sifat fisik, Menurut ukuran besar terbogi atas © batu, kerikil,
pasir, debu dan liat. Perbandingannya dari jumlah bagian-bagian ini
mementulan tekstur tanah seperti  liat, liat berdebu, fempung liat dan
sehagainya. Istilah non teknis untuk tanah berat, tanah ringan diacu pada
tekstur tenah. Tanah berat adalal tanah yang tingei kandungan liat dan
partike| halus lain, sedangkan tamah ringan adalsh tanah yang rendah
kandungan liat. tinggi dalem posic dan partikel kasar lam

Tekstur tanah memepengaruhi daya taban air dan laju miiltrasi
air, Tansh ringan mempunyai infilirasi tinggi, sehingea tidak ada run af
di permukaan tanah (tidak mampu memperiahankan air dalam jumlah
besar). Tanah berat menysbabkan air yang masuk sedikit, terutama kaloy
tanah basah dan mengembang

Struktur tanah ditunjukkan pada pengaturan atau susunan dari
partike|-partikel tanah menjadi apregat-agregat. Struktur tanah dapat
menjadi dapat bersifar majemuk atau sederhana

e Struktur sederhana (strukiur butitan  tunggal) @ omumnya
memiliki kohesi dan konsistensi (ketahanan  partikel tanah
terhadap pemisahan) sangat kecil sehingga tahan pelapukan
s  Strukiur majemuk apgregatnva lekat satu sama lain

Beberapa ukuran struktur majemuk adalah sebagai berikut.

Tabel 11, Ukuran Struktur Majemuk Tanah

Tipe Struktur LUlkcuran Agregal
Koolum >15
Bongkah 5-15
Granular 35
Remah 1-3
Masif Kompak atau berlumpur

Swmber ! Hakim { 1986)
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Dralam hubongan dengan hara tamaman sifac-sifat yang peling
menyolak dari partikel koloid, Hat dan humus adalah kesanggupannya
untuk  melakukan pertukaran  kation. Kesangguapan tanah  uniuk
mempertahankan din menukarkan kation-kation seperti H', Ca™, Mg~
dan K disebut daya tubar kation. Dava tukar kation dinyatakan dengan
milickivalen per 100 g tanah dan setara dengan 100 g tanah kering. Daya
tukar kation berbeda-beda tergantung dari persentase humus dan |iat

Kesanggupan tanah untuk mensuplar ion mineral untuk absorbsi
oleh tanaman menunjukkan kesuburan tanah. Tanah dapat mengandung
mineral dalam jumlah besar tetapi tidak subur karens ion-ionnya tidak
tersedia bagi tanamen

Reaksi tanah menunjukkan keasaman atau kehasaan tanah
Bimunjukkan dengan pH vang merupakan logariuna dari kKebalikan
konsentrasi won H { 0-14),

PH=1log1
o

pll optimal  pada tanah bemilai 6 — 7. pH terlalu tingel atau rendal
menyebabkan kekurangan unsur hara.

b. Bahan CGrganik Tanah
Merupakan freksi dari organisme hidup, Yang paling terlihat
adalah sampah dedaunan yang ada di permukazn tanab, Sampah yang
membusuk diatas permukaan tanah vang berasal dari bagian tanamn yang
tersnyam bersama miselium cendawan disebut duffl  Duff terjadi bila
tattah cukup lembab dan dan akan berfungsi menghambat penguspan
yang berlebihan
Fungsi bahan creanik (auf) secara umum adalah;
l. kemampuan ‘memeging’ air
2. Membantu mempertahankan  struktur  tanah  terolah  umtuk
menghindari saling melekat. Tanah vang mudab hancur dan
diclali mempunyui dayae olah (6 tinggi

Tanah ada 2 macam :
I. Tanah mineral tersusun atas zat-zat anorpanik dan sejumlah
bahan organik vang sedang membusuk (<20%)
2. Tunah organik mempunyai bahan organik sangal tinggi dan
membusuk sebagian sehingga tidak mudab ditanami (contoh:
tanah gambut), berwarna coklat tua sampai hitam
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c. Organisme tanah

Macam organisme tanah  adalsh (a). Bakteri tanah, (b). Jamur,
(¢). Ganggang dan lumut serte (d). Cacing dan serangga

Bakteri wmnah (hidup dan mati) pada tanah hutan jumishnyz
mencapai 3600 kg'ha, sedangkan pada tanah pertanian 500 kg/ha, Fungsi
bakteri tanah adalah menpurai baban organik, melepaskan mineral
mengikat N dari udara {Azotobacter)

Dalam tanah terdapat bakter! patogenik (menimbulkan penyakit)
dan bakteri merugikan lain misalnya bakteri yang merubah ion fero
menjadi ferrl sehingea tidak dapat laret dan membentuk lapisan hard
i,

d. Atmosfer Tanuh

Atmosfer tanah berada dalam ruang pori-pori yang tidak terisi
air. Pori-pori tersebut  berisi gas yang sama dengan yvang terdapat diatas
tanah, tetapi dengan perbandingan berbeda.

Kandungan CO; di dalam tanah jumlahnya lebih besar dibanding
diatas tanph,  karena adanya dekomposisi bahan organik, Sedanghkan
kandungan 0, lebih sedikit jumlahnya dibanding yeng ada diatas tanah.
Jumlah Oy menuren menurut kedalaman, semakin dalam tanah maka
kandungan O semakin sedikit Oksipen digunakan untuk respirasi akar
dan oleh mikroorganisme tanah,

e Air Tanah

Air yang dishsorbsi tanaman tidsk mengalir secara bebas, tetupi
terdifisai lambet ke dalam akar tumbuhan melalui proses osmoasis schingga
perlu area kontak vang luas antara akar dan partikel tanah.

Tansh mempunyai kapasitas  lapang (feld cepacity) yang
berbeda-beda. Kapasitas lapang adalah  jumlah maksimum air yang
lertingpal sehabis permukaan air vang dikuras dan air yang keluar dari
tanah akibal gaya berat Tidk layn permanen adalah Kondisi air tanah
dimana tanaman yang tumbub diatasnya mengalami kelayuan vang tidak
dapat balil. Dalam kondisi tersebut, walaupun diberikan air dalam jumlah
optimum, tanaman tidak dapat kembali vigor dan akan berujung pada
kematian lanaman.

Berdasarkan tingkat tegangan, air tanah dapat dibagi menjadi air
bebas, air kapiler dan air higroskopik
i. Air behas

Air bebas mempunyai tegangan < /3 atm dan mgisi rang pon
mitkro pada tanah dalam keadasn lebih bazah dan kapositas lapang.
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Air inl mudah bargerak karena pengaruh gravitasi dan cepat hilang
sambil mencuci unsur hara

i, Air kapiler
Alr kapiler mempunyai tegangan 1/3 — 31 atm dan menempati nuang
pori mikro dan dinding pori mikro serta bergerak lambat, berfungs
sehapai larutan tanah dan sehagian tersediz bagi tumbuhan

iii. Air higroskopis
Alr higroskapis mempunyal tegangan 11 — 10.000 alm, mencmpat
ruang pori sangat kecil dan menyelimuti partikel tanah sanpar padat.
Sebapian besar bersifar non carean, berperak dalam bentuk vap dan
tidak tersedia bagr tanaman

2. Pola Pengambilan Air Tanah oleh Tanaman
Dalam kondisi kadar air tanah di selurub daerah perakaran
rendah, akir taneman akan mengabsorbst air pada lapisan ates tansh. Bila
tanah di permukaan air mulai mengering dan tegangan permukaan
meningkat, penyverapan bergeser ke lapisan di bawabhnya. Bila lapisan
dibasahi kembali, penverapan air akan keambali ke lapisan atas. Hal
tersebut akan mengakibatkan |
l. Penctrasi zkar akan makin dalam pada tanah relanf kering
dibanding tanah basah
2. Pemaknian nir [ebih banyak pada lapisan tanah atas dibanding
lapisan bawah

3. Kadar Air Tanah dan Pertumbuhan Tanaman

Pada pertumbihan kader aie tinggs, kekurangan udara menjadi
penghambat periumbihan, Kecepatan pertumbuhan mencapai maksimuom
pada kondisi di sckitar kapasitas lapanz oksigen cukup tersedia dan
tepzngan air cukup rendal selingga memudalikan absorbsi air. Selelah
air diserap, lapisan air menjadi tipis dan tegangan air meningkal schingga
abgorbsi air meénurun

C. FAKTOR KLIMATIK
Faktor klimarik yang berpengarub banyak terhadap pertumbuban

tanaeman adalah foktor cabave dan faktor suhu,
1. Faktor Suhu

Proses-proses  fisik dan kimiawi dikendalikan oleh subu dan
kemudian  proses-proses it mengendalikan  reaksi  biologi  vang
berlangsung dalam tanaman. Misaloya, subu menentukan laju difust dari
gas dan zat cair dalam taneman, Apabila subu turun, viskositas air naik.
Begitu juga untuk gas-pas, energi kinetik dari karbondioksida, oksigen
dan zat lain berubah sesaai dengan penithahan suhu,
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Kelarutan berbagai zat tergantung suhu. Kelarutan karbondioksida
dalam air dingin dua kali lipst kelarutannva dalam air panas.
Kebalikannya berlaku untuk kebanvakan zat padat, kelarutan guls lebih
besar dalam air panas danpada dalam air dingin.

Subu maksimum dan minimum yang menyokong perumbuhan
tanaman biasanva berkisar 5 - 33 °C. Subu dimana pertumbuhan
optimum  berlangsung berbeda-beda menurut tanamnoya dan berbeda-
beda menurur tahap perkembangannya.

Sejumlah  proses-proses  pertumbuhan  mempunyal  hubungan
kuantitatif dengan subw, Diantaranya respirasi, sebagian dan reaksi
fortosintesis  dan  berbagal gejala pendewasaan dan  pematangan
(materation).  Demikian  pula  dengan  proses-proses  domansi,
pembentukan buah, pembungaan sangat peka terbadap subu.

Suhu vang ckstrem dapat merusak tanaman, subu terlaly dingin
membekukan dan subu terlelo tinggl dapat mematikan tanaman.
Kerusakan skibal subu tinggi dapat dihubungkan denpgan  kekeringan
(desikasi),

Pada tanaman pakan temperatur mempunyal pengaruh terhadsp
pembentukan bakal bunga. Misalnya temperatur tinggi malam hari dapat
menghambat maupun mencegah pembungaan Sebagai contoh : pada
Setaria spacelata temperatur optimum pembentukan bakal bunga adalah
21 #C, pada Pospalum dilatatun pembungaan akan sangat terhambat oleh
temperatur matahari rendah antara  7-13 °C | tetapi dipercepar pada
temperatur antara 18 — 20 °C. Pada Glhcine wightf pembentukan biji
tidak akan terjadi apabila subu lebih dard 27 #C.

2. Faktor Cahaya

Tanaman yang ditanam tanpa cahaya telapt diberi sumber pangan
dari tempat-tempat cadangan (misalnya biji umbi atau bufb} akan menjadi
kuning dan mempunyai batang vang sanpat panjang dan kurus. Tanaman
vang sama  bila diberi cahava, akan membentuk warna hijau vang
berhubungan dengan pembentukan  klorofil dan  fotosintesis  dan
mendapatkan  struktur  yang  normal. Wuojud  dari tanaman  vang
kekurangan cahava discbut etiolasi dan dihubungkan dengan pengaruh
cahaya kepada distribus| dan sintesis auksin.

Cahaya mempengaruhi banyak respon lain don tanaman, termasuk
perkecambahan, pembentukan umbi dan bwfb, pembungaan  dan
perhandingan jenis kelsmin pada bunga.  Cshaya mempengarubi
porkecambahan dan pembungaan dengan pengaruhnya terhadap fitokrom.

Pada wmumnya rumput-rumpul  topika  mempunyai  kapasitas
tumbuh lebih besar daripada sumput-rumput iklim sedang. Hal i
dimungkinkan karsna respon vang lebih besar terhadap radiasi lebih
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tinggi. tdak terdspat fororespirasi selama fotosintesis dan terjadinya
lintasan Cd asam dikarboksilat selama fotosintesa. Segubungan dengan
hal tersebut, tanaman pakan ditaipam dio dacrah dengan radiasi Karena
lebih potensial dalam menghasilkan biji. Tinggi.

Jenis tanaman pakan leguminosae tropika unumnya tidak tahzn
keadaan terlindung sehingga pertumbuhannya dan produksi bijinva akan
sangat menurun pada titik radiasi rendsh, Jenis-jenis yang agak tahan
terlindung antara lain Calapogonium muconoides, Desmudium tntorium
dan Pugraria prhaseoloides.

o Ringkasan

Pertumbuhan dan perkembangan suatu tanaman dipengaruhi aleh
faktor-faktor tanah, iklim dan tanaman vang semua saling beckaitan eral
saty sama tain, Faktor limgkungan yang paling primer tersangkut dalam
pertumbuhan tanaman antara lain & 1), tanah yvang menyediakan air dan
unsur hara, dan 2) energi matahari dalam bentuk panas dan cahaya,

Dalam mendukung kehidupan tanaman, 3 fungsi tanah vang
utama adalah : Scbagai sumber unsur hara, sumber air (reservair) dan
tempal berdirinya tanaman. Untuk tujuan produksi, tanah dipandang
schagai kescimbangan sistem yang saling berinteraksi. Unsur-unsur yang
p saling berinteraksi antara lain @ mineral anorganik, bahan organik
orpanisme tanah , atmosfer tanah dan air tanah

Fakior klimatik vang berpengarule banyak terhadap pertumbuhan
tanoman adalah faktor cahaya don fakior subu, Sejumlah proses-proses
pertumbihan mempunyai hubungan kuantitatif dengan subu. Thantaranya
respirasi, sebapian dar resksi fortosintesis dan  pelbagai  gejald
pendewaszan dan pematarangan (maturation). Demikize pula dengan
proses-proses dormansi, pembeniukan buah, pembungaan sangat peka
techadop suhu. Cahaya mempengandhi banyak respon lain dari tanaman,
rermasuk perkecambahan, pembentukan umbi dan bulb, pembungaan dan
perbandingen jenis kelamin pada bunga,  Cahaya mempengaruhi
perkecambahan dan pembungasn dengan pengaruhinys echadap fitokrom,

12 Pesgariar Produks] Hijsuan fakan Temak



BAB III
PENGELOLAAN FADANG PENGGEMBALAAN

Tuwjuan  pengelolaan padang penggembalaan dalam ranpka
produksi ternak  adalah untuk menjamin tersedianya makanan termnak
bernilai gizi tinggi dan modah dicema dalam jumlah maksimum, yang
tersehar merata selama pengpembalasn serta menjamin  pengounaan
makanan vang dihasilkan secara efisien, Hal ini umamoya meliputi
pengawetan makanan berlebih yang dihasilkan pada puncak masa
pertumbuhan  tanaman untuk kemudion  digunakan selama  periode
pertumbuhan tanaman yang menurun,

Dalam penpgelolasn padang penppembalaan perlu adanya masa
istirahal pengembalaan dan pemberian jumlah  temek sehingga
memberikan  Kesempatan bagl tanaman  untuk  tumboh kembali
{regrowtf), Ower grazing akan  mengakibatkan pertumbuhan &
perkembanpgan  tanaman  tertekan, menurunkan ketegaran tanaman,
memungkinkan tumbubnya spesies hijausn jenis lain vang tidak disukai
ternak. Sedingkan Under Grazing dapal menyebabkan penurunan nilai
gizi pakan karenz meningkatnyva umur hijauan menyebabkan protein
kasar menurun dan seral kasar meningkat.

A. PEMANFAATAN HIJAUAN PAKAN

Pemanfaatan hijauan pakan dilakokan dalam rangka pemenohan
kebutuhan zat gizi dan kuantitas pakan. Terdapat hubungan antara
produksi hijauan dengan keadaan air tanalcurah hwjan. Apabila curah
hujan  rendah, produksi  hijausn tinger hile Frekusensi defolios
diporpanjang waktunya, Sedangkan bils curah bujan tinggi, frekuensi
pemotongan diperpendek,  Pemotongan finggi tidak menjamin procduks
selalu tinggi

Produksi hijauan pakan dihimng per tahun per satuan luas yaitu
pancn kumulatif yg terjadi atas beberapa kali pemotongan denpan rumus
sebagai berikur :

—‘Eﬁ_ﬁ,}_ﬂxl’} {BK}{}DX!-'E }
40

Keterangan :
PR = Prowduksi per hektar per tahun
BB = Bulan basah
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BB xi = Jumlah hari mussm hujan

BK = Bulan kering

BEx 10 < Jumlah bar musim kemarau

40h ¢ = Interval defoliasi

P = produksi musim hujan sckali panen
WP = Produksi musim kemaran sekali panen
Contoh Soal -

Sustu hasil perhitungen menunjukkin bahwa suatu  padangan
menunjukkan nifai P = 10.000 kg (produksi kumutatil sekali potong
pd musim hujan), ¥ P = 5000 kg (produksi kumulatif sekali potong
pil musim kemaraun},

1. Maks dalam sehari pd setiap musim tersedia :
10000 =250 kgdan 3000 = §3.3 kg
40 il
2. Peoduksi per hektar per tahun (BB=8 dan BK = 4)

PR = {E XIOX Iﬂﬂﬂ}+{4ﬂl} 2'%:5["3‘?r

= 7000 ke

B. PENENTUAN DAY A TAMPUNG

Tidak semua padang penggembalaan  mempunyai kemampuosan
sama dalam menampung ternak. Terdapar perbedaan  dalam  hal
priviuklifas tanah, curah hujan, topograli  dan sebagainya. Taksiran
daya tampung ditentukan oleh jumlah hijavan tersedia dengan melakukan
cuplikan / sampel dengan metode @ (1) Penpacokan, {2} Stratifikasi dan

(3} sistamaris

Crlam mengambil jumiah cupliken tergantung dam (1)

keseragaman padang  pengeembalsan, (2)  alat vang digunakan, (3)

tujuan pengambilan data, (4) tinghat ketelitian yang dikehendaki serta (3)

biava dan fasilitas.

Menurut Hallz efaf (1964) dalan Susetyo (1980), pengambilan
cuplikan dapat dilakukan dengan -

»  Petak cuplikan pertama  ditentukan secara acak selvas 1| m®
bujursangkar atau lingkaran berdiametzar | m. Petak cuplikan ke dua
diambil dengan jarak 10 langkah ke kanan dar coplikan pertama
dengan luas vang sama. Kedua petak cuplikan tersebut dinamakan
cluster . Cluster selanjutnya diambil pada paris luruz dengan jarak
125 m dari cluster sebelumnva.
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= Setelah petak cuplikan ditentukan, semua hijavan  vg terdapat
didalamnya dipetong sedekat mungkin dengan tanah. Seandainya
euplikan jatuh pada temipat-tempat berbatu dan pohon besar, cuplikan
tetap dilakokan.

Produksi hijauan per m’ dapat diketshui dari bobot segar hasil
cuplikan, namun demikian tidak selurch hijasan dapat dimanfaatkan oleh
ternak karena schaginn tanaman harus ditinggalkan untuk pertumbuhan
kembali dengan memperhatikan proper wse fucfor. Besarnya proper use
factor dipengaruhi oleh @ keadaan lapangsn, jenis tanaman, jenis temak,
tipe iklim dan keadaan musim, Macam padang penggembalaan
berdasarkan proper wse facror adalah sebagai berikul |

padang penggembalaan. ringan 025 -30%
padang penggembataan, sedang 40— 45 %4
padang pengeembalaan berst L6 =70 %%

Untuk menentukan kebutuhan |uas tanah  pertahun  vang
dibutubkan seekor sapi dapat digunakan rumus Voisin schagai berikut ;

¥y=—1)s=r
v = jumigh satuan luas tanah terkecil vang dibutuhkan seekor sapi
per ha per tahun
5 = periode merumput setiap satuan ternak

r = periode istirahat

Contah sonl :

Produksi hijauan separ = 600 2/m2 dengan proper use 40%. Maka
hijauan tersedia = $0% % 600 gfm2 = 240 gfm2 = 2400 ktha. Seandainya
kebutuhan hijauan = 35 kgfckorthari, maka kebutuhan lahan per bulan =
{35x30) /2400 = 0, 4375 ha'ckor/bulan.

Bila periode istirahat (1) = 12 minggu = 84 hari, maka -

(y-1}ys =¢
{v-1) 30 = §4
0y =114

¥ =318

Jadi kebutuhan luas lahan per tahun
< 3.8 5 kebutuhan luas tanah per bulan
=3 Bx 04375
= 1,6225 ha'ekor/inhun
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C. PERTANAMAN CAMFURAN LEGUMINOSAE DAN
GHAMINEAE (MIX PASTURE)

Untuk meningkatkan kualitas  maupun  kuantitas  dilakukan
polveulture (pertanaman campuran | pertanaman beberapa jenis tanaman
pakan bersama-sama) atau sering pula disebul dengan mix pasture. Mix
pasture bizsa dilakukan antara tanaman jenis gramineae dengan jenis
leguminosae, Keuntungan mix pasture

a. Pembentukan padang rumput lebib cepat dan penggunaan tanah
vang lebih baik

b. Distribusi pertumbuhan musiman lebih batk

c.  Palatabilitas lebih tingei

d. Leguminosae yang ditanam akan meningkatkan nilai gizi

Feberapa contoh pertanaman campuran  anfara graminess dan

leguminosae adalah sabagai berikut:

s Adndropopor gaveras dgn Sevlesanthes procifis
Paricum maximum dgn Stlosanthes gracilis
Milisis einutiflora dgn Sodosanthes gracilfs
Penniseiion purprreum dgn Centrocema pubescens
Penniselum purpurcm dgn Pueraria phaseoloides
Panfcum mesximum dgn Pueravia phaseoloides

0. PENGANATAN KOMPOSIS1 BOTANI PADANG
PENGGEMBALAAN
Kuormprosisi botani banyak dipengarubi oleh tatalaksana padang

penggembalaan antars luin perlokuan periode istimhat dan pengarub
sistem peapgembalasn. Pengukoran prodektifitas pading romput dapat
dilakukan dengan Analisa komposisi botani. Untuk mengetahui metode
vang axan digunakan, perlu diperhatikan @ (1) tujuan dan (2} keadasn
vepetasi, Tolok ukur yang dapat digunakan :

l. Becara !ncuuniitaﬁf{_i:.u‘n]nh individu, berzt ba.uh-"b-.cring}

2. Secara kualitatil {distribusi, strabifikasy, daur ulang)

Metode yg digunakan antara lain

Metode Kuadrat Bujur Sangkar

Metode Kuvadrat Lingkaran

FPoint Intercept Method Tegak Lurus

Point Intercept Method Miring (45 derajat)
vy Welpht Rank

b P b B

26 Pengenmr Produlkst Hilaiman Pakan Temak




Apabila  tumbuhan hidup schagai individu yang terisolasi
pertumbuhannya hasya dipengarchi tanah dan iklim, Tetapr apabila
tumbuhan tumboh dalam kelompol. maka terdapat persaingan air, cahaya
dan wnsur hara untuk kelangsungan hidupnva maka terdapat Kompetisi
antar vegetasi, Kompetisi vegetasi merupakan dasar timbulnyva suatu
vegetasi dalam agrockosistem

Besar kecilnya nilai kompetisi suatu vegetasi ferganiung beberapy
faktor yaitu :

a. Densitas populasi

Densitas adalah jumlah individu suate jents dalam sualu areal
dibagi luas areal. Kompetisi suam vegetasi menggambarkan seberapa
besar Space Occupation (penggunaan ruang lingkup) yang tefjadi dalam
suatu linpkunpan  ekelogi tertentu. Densitas berpengarub terhadap hasil
komponen produks) dan produksi seaty anaman hal antara lain @ onggl
tanaman, jumlah anakan dan produksi bahan kering

b, Spesies atau jenis tumbuban

Kompetisi  dalam seatu padang pengpembalaan dapat terjadi
intra atau antar spesies, antara lepum dengan gramineae atau antar legum
atau antar gramineae. Perlu diperhatikan pula bahwa gulma (lanaman
pengganggu) mempunyal, kemampuan kompetisi lebih tinggi daripada
tanaman budidaya. Kompetisi intra spesies  banyak ditentukan oleh
densitas tanaman. Penggembalaan jugs ikut berpengarub vyaitu temak
umumnya mengkonsumsi tumbuhan yang disukai, sehingga lebih lanjul
tumbuhan wyang tidak disukai akan tumbuh lebih berkembang dan
mengeantikan jenis yang disukai

Sebagai akibat kompetisi skan muncul tumbuhan dominan yang
merupakan rangkaian suksesi (proses kompetisi suatu umbuban sampai
terbentuk tumbuhan  dominant), Suksesl akan mewujudkan  kondisi
vepetasi yang stabil, adinya : jenis tumbuhan yang mendudukl suaty area
tertentu ndalah yang pal."mg berhasil dalam reproduksi dan b:rkt:mhang
menjadi banyak.
¢.  Lamanya eksistensi dalam ehosistem

Semakin lama suaty jenis twmbuban dalam suatu ekosistam,
ditunjeng  dengan kemampusn berproduksi den perkembangan vang
tinggi, dengan space occupation mendekati nilai | maka kompetisi antar
spesies meningkat dan intra spesies menurun

Nilai space occupation berkisar (0 - 1 dimana nilal
menunjukkan bahwa tumbuban 100 % menduduki space ocowpation dan
tidak memberikan kesempatan pada tumbuhan lain untuk tumbub dan
berkembang
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d. Faktor ekologi
Pengetahuan  mengenal  tumbuban dan lingkungannya
memberikan keuntungan untuk mengelola tumbuhan dan lingkungannys,
misalnya aspek kompetisi vegetasi Faktor ekologi dikelompokkan
menjadi 3 kategori utama yaitu:
a.  Faktor iklim (presipitasi, temperatur edara, kelembaban udara,
curah hujan, angin dan cahaya)
b, Faktor tanah (temperatur tanah, sifat fisik dan Kimia tanah)
c.  Fakior biotik {hasil kegiatan tanaman sendiri serta hewan &
manusia)

E. RINGKASAN

Spesies hijasan makanan temak tidak mempunyai nilai gizd vang
sama. Berdasar hal ini maka pencarian dan penanaman spesics unggul
maupun turiman persilangannye merupakan keglatan vang menoajol di
beberapa daerah industri ternak

Kecuali penparuhnyn terhadap kadar gizi maka saat pemotongan
hijauan sangat erat hubungannyz denpan daya cerna dan Konsumsi
{irfarke} oleh temak memakannya, Tiga faktor tersebut yaitu kKandungan
zat gizi dan daya cermanya serta jumlgh konsumsi sangal menentukan
produksi temak. Dapat diharspkan bahwa makin besar ketiga faktor
tersebut pengarub yvang dittmbulkannya makm besar pula,

Femupukan dan pengaturan defoliasi disesuaikan dengan keadaan
lingkungan dapat membantu mengendalikan produksi hijauan dalam arti
kualitas dan kuantitas. bMellhat sifat-sifat hijauan dari bab sebelumnya,
maka mutu hijasan makanan temak kecuali merupakan faktor keturanan
juga dipengaruhi faktor-faktor perlakuan. Hijasan harus sering dilakuban
defoliasi apar pertanaman selalu dalam keadasan muda

Produksi hijavan pakan dibitung per tahun per satuan luas yaitu
panen kumulatil v tegad atas beberapa kali pemotongan. Sedangkan
untuk, menentukon kebutuhan luss tanah pedahon vang dibutuhkan
seckor sapi dapat digunakan rumus Voisin sebagai bentkut (¥ — 1) s=r

Untuk  meningkatkan  kualitas mavpun kuantitas  dilakoksn
pofvculiyre (pertanaman campuran @ pertanaman beberapa jenis tanaman
prakan bersama-sama) atau sering pula disebul dengan mix pasiere.  Mfix
pasture biasa dilakukan antara tanaman jenis gramineac dengan jenis
leguminosae,
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BAB IV
TEKNIS PENGELOLAAN PADANG PENGGEMBALAAN

Faktor-faktor tatalaksana yang dapst dikendalikan oleh manusia
adalah | (1) Pengendalian kesuburan tanah, (2). Pengendalian techadap
ternak dan (1) Pengendalian terhadap vegetasi,

A, PENGENDALIAN KESUBURAN TANAH
L. Perlakuan Mekanis

Perlakuan mekanis meliputi penggaruan dan pemotongan. Tanah
dapat digaru dengan ringan pada interval-interval yang teramur untuk
meratakan kotoran hewan, Karema pertumbuhan vang terlaly subur yang
dibasilkan di dekar kotoran hewan vmomnya tidak disukai ternak.
Kotoran  hewan ini  lebih  mudah  dihancurkan  sesudah  turun
hujan. Penggaruan juga menguntungkan kerena dapat mengurai vegetasi
vang rapat dan jalinan stolon yang kusul

Pemotongan merupakan suaty bantuan vang penting pada
penggembalaan dalam rangka pemeliharsan padang penggembalaan yang
baik. Pemotongan dapat mencegah terbentuknya bunga dan mendorong
terbentuknya tunas-tunas, sehingga produksi hijavan dapat ditingkatkan.
Siza tanaman vang kasar dan tidak disukai temak perlu dibuang dengan
mengeunakan alat pemotong,

Pemotongin merupakan cara vang elektil untuk menghilangkan
tumbuban pengganggu (gulma), tetapi kadang tidak praktis pada tanah-
tanah yang berbatu dan mempunyai tunggul-tunggul tersembunyi.

L. Pemupukan

Karena jemis-jenis rumput-rumput pengembalaan yang lebih
produktif memerlukan kesuburan tansh yang tinggr maks penggunaan
pupuk-pupuk mineral dengan teratur perlu untuk memepertahankan
tingkat produksi vang tinggi. Empat unsur hara utama yang dibutuhkan
tanaman ataw unser hare makro adalah nitrogen (W), fosfor (P}, kalium
(K dan kalsium (Ca).

Unsur-unsur tambahan terutama berpengaruh pada leguminoss,
Tembage (Cu} berpenparuh pada reproduksi tanaman, seng (Zn)
berpengaroh pada pertumhuhan vegetatil awal dan molybdenum (Mo)
untuk fiksasi nitrogen oleh bakteri vang terdapat pada bintil-bintil akar.
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2. Milrogen.

Meskipun nitrogen adalah unsur hara terpenting yang diperlukan
untuk pertumbuhan rumput yang Terus menerus, secara awam
diperzayva bahwa fiksasi nitrogen oleh bintil-bintil akar legumincsa di
padang pengzembalaan campuran rumput dan leguminosa lebib besar
dibandingkan kantung-kantung pupuk. Walaupun demikian pupuk
nitrogen di daerah klim sedang diberikan untuk memperpanjang masa
penggembalaan, Jika dilakukan pemupukan dengan nitrogen maka
fosfat dan kalsium juga harus diberilan,

. Fosfat dan kaliom.

Pada padang rumput campursn rumpuat dan leguminesa yang
menvediakan nitrogen vang ditkat aleh bintil-bintil akar kepada
rumnpul vang wmbab bersama, Kaliem kembali ke tnah melaloi wrine
hewan yang merumput. Penambahan kalium tidak perlu diperlukan
pada padanpg-padang pengpembalaan vang telah terbentuk baik.

Pengarub pertami dart pemupukan kalium adalah meningkatkan
produksi. Jika dosis Kalium wang diberikan dipertinggi sehingga
melampaui kebutuhan kebutuhan pertumbuhan @naman yane optimal
maka kadar kalium hijavan meningkat diikuti peninghkatan produksi
yarg sesual, Hasil penelitian menvebutkan bahwa meningkatnya
penyerapan kalium menurunkan penyerapan kalsium (Ca), magnesium
(Mg} dan natrium (Wa), Disamankan agar jumlah kaliom diberikan
minimal sesuai dengan banyaknya produksi tanaman vang diharapkan
serta harus dilakukan penunman cadabngan kaliom di dalam tanah,

Pemupukan dengan dosis rendah vang dilabukan sekali atau dua
kali setshiun labih efektif daripada pemupukan dosis tinggl denpan
interval vang lebih jarang. Pada tansh denpan daya ikat Tosfat yvang
tinggi, pupuk batean [osfal lebih efektif dibanding  pemupukan
mengzunakan superfosfat. Peningkatan dosis pempukan fosfar akan
meningkatkan kadar fosfor hijavan.

¢. Kalsium.

ad

Tanaman pakan terutama leguminosa membutuhan banvak
kalsium. Kalsium atau sering disebut zat kapur pada wmumnya
digunakan di daerah iklim sedong untuk mencapai reaksi tanah yang
memuaskan daripada untuk mempertinggi produksi. Reaksi tanah
untuk jenis romput-rumputan dan Teifelium spoyang lebih baik adalah
pH 5.5 - 6.5. Kapur menyebabkan flokulasi fraksi liat dan meperbaiki
strulqur tanah, Kapur juga mengurangi pengikatan fosfat dan
memperbesar aktivicas mikeo vang menguniungkan. Pemberian kopue
tarlalu ljm'l.'l-ak di dalam tanah menurunkan pmw:dmsn uUnsur-unsir
tambahan yang penting misalnys ferrum (Fe). mangan (Mn), kuprum
(Cuo) dan zinkum { Zm).
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B. PENGENDALIAN TERHADAP TERNAK
1. Tatalaksana Penpgembalaan
Tujuan tatalaksana penggembalaan adalah ;
g, Unwwk mempertabankan  produksi yang tinggt dari hijauan pakan
berkualitas baik delam jangka waktu yang lama |
b, Unwk  mempertahankan  keseimbangan  produksi  vang
menguntungkan antata jenis-jenis tanaman pakan;
¢, Unmk mencapai pengguenaan yang efisien dari hijauan pakan
yang dihasilkan;
d. Produktivitas rernak tinggi

Tatalaksana penggembalaan yvang baik adalah dengan
mengadakan istirahat untuk memberikan kesempatan tanaman pakan
tersebut dapat wmbuh kembali setelah penggembalaan dan rermasuk
pengaturan yang cermat dalam hal jumlah hewan yang digembalakan,

Meskipun produksi bohan kering maksimum dicapai ketika
padang penpgembalaan dipanen pada umur tua atau menjelang tua, tetapi
nilai ginn dan daya cermma hijauan pada tingkat lamjut ini rendah.
Periumbuhan mudsa dengan perbandingan daun terhadap batang yang
tinggl, memponyai koalitas tertingei dengan kadar protein  kasar
maksimum dan kadar serat kagar minimum,

Tatalaksans harus diatur untuk mencegah tergadinya pembungaan
pada schagian besar tangman dan apabila hal ini ddak dapat dicapai
dengan penggembalaan, sebaiknya digunakan alat pemoteng.  Hijauan
yarng tidak dapat dimakan akan diawetkan sebagzi silase  ataa
dikeringlkan.

Hijauan muda vang sabur vang tumbuh dengan cepat pada
keadsan kesuburan tanah  yang tineei (ke digembala) secara inlensil
dapat menycbabkan diarc atau kembung perut (bloat) pada ternak yang
merumput. Nitrogen bukan protzin (WPN - Non Protein Mitrogen) dari
padang penggembalaan muda yang subur dapst melampavi 20% dari
nitrogen total. Sedangkan apabila kandungan NPN lebih dari 20% akan
menyebabkan gangpuan pencemasn pada ternak.  Kembung perut ada
hubingannys dengan pérsentase leguminosa yang tnggr di pading
penggembalasn campuran. Kadar leguminesa dapat diturunkan  sampai
perbandingan vang sama dengan pemberian nitrogen dan pengurangan
pemberian fosfat. Ternak dapat tumbuh paling baik apabila diberi
kesempatan merengput sepuas-puasnya tetapi tidak berlebiban.

Penppembalaan yang apak berat merangsang pembentukan tunas-
tunas baru, Penggembalasn yang terlaly sering terutama pada fase awal
pertumbuhan  tanaman pakan akan menckan pertumbuban dan
perkembangan  akar, penurunan ketegaran dan dapat  menyebaldan
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penggantian jenis-jenis vang lebik disukai remak  oleh jenis-jenis
berkualitas rendah yang tidak dimakan temak serta oleh tumbuban
pengeanggu (gulma).

[ tain pihak, penggembalaan ringan menvebablkian penurinan
nilai gizi padang penggembalaan. Dengan meningkatnya umur hijauan,
kadar protein kasar menurun, kadar serat kasar meningkat dan nilai gizi
serta daya cerna menurun- sehingga hijauan tersebut menjadi lebih tidak
lzbih baik dari ransum hidup pokok. Penggembalaan kurang penting
untuk kelangsungan hidup jenis-jenis rumput tinggi vang membenk
rampun, Sedangkan rumput yang menjalar dengan stolon tahan terhadap
penggembalaan berat. Untuk mempertahankan keseimbangan yang baik
aritara jenis-jenis hijavan diperlukan penpatiran penggembalaan yang
seksama.

2. Sistim Fengpembalan
Ada beberapa sistem penggembalaan; yaito
{i). Penggembalsan kentinyu
{ii). Penpgembalaan bergilir
{iii}. Penggembalaan anak induk bergilir
{iv), Pengeembalaan jalur
(v}, Penggembalaan berpantang

Penggembalaan Kontinyo

Penzgembalan kontinyu adalah penggembalaan ekstensif dimana
ternak tetap tinggal di daerah padang penggembalaan vang sama untuk
Janghka wakiu yang panjang,

Jumlah hewan yang digembalakan relatif rendah atao sedikit.
Penggembalaan ini umumnya dikerjakan pada padang rumpat 2lam dan
padarg rumput tropika dimans pemaparan tidak ekonomis  ustuk
dilakukan. Walaupun jumlzh hewan yang dizembalakan dengan cara ini
sedikit, tetapi dapat memberikan hasil yang tdak kurang produktl
dibandingkan penggembalaan bergilic.

Pada wmumnya padang  mmpul tropika mengalami
penggembalaan  selama musim  hwjan dan pada musim  kemarau
digemahan berlehihan dengan merosotnya nilai padang rumput tersebut
karcna pertumbuhan hijavan di padang penggembalaan lambal dan nilai
gizinya rendah. Selama musim kemarau, perbaikan keadasn dengon
mengurangi jumlah ternak vang dilepaskan pada wakiu jarang dapet
dilakukan karena rendahnya produksi rumput waktu ilu. Ternak sclama
musim kemaran biasanys dipelihar dengan ransum di bawah kebutuhan
hidup pokek,
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Kerugian dari penggembalaan kontinyu ialah timbulnya caplak
atau serangin cacing nematoda, Jikn ternak muda dibiarkan merumput
terus menerus di padang penggembalaan  bersama-sarma dengan temak
yang lebih tua, mereka akan mendapat serangan hebat dari parasit-parasit
cacing sehingga pertumbuhan hewan muda terhambat, Hal ini dapat
diatasi dengan penggembalaan bergilir.

Penggembalaan bergilir

Penggembalasn bergilir adalah tatalsksana padang rumput yvang
intensif yang dilakukan pada padang-padang penggembalaan permanen
vang lelab diperbaiki atau padang penggembalaan temporer. Cara ini
mengatasi  kerupian-Kerugian  karcna  penggembalasn  ringan  dan
penggembalaan berat,

Tempar penggembalaan dibagi menjadi sgjumlsh petak-patak,
biasanya paling sedikil cnam, dan hewan-hewan tersebur digiring secara
sistematis dari petak vang satu ke perak yang lain dengan bergilir. Hewan
yang dilepaskan pada tiap petak berjumlah banyak, misalnya 24 ekor
ternak per hektar. Tiap petak digembalai 3 — 7 hari, panjangnya periode
penggembalaan tergantung dari jumlah hewan yang digembalakan dan
kecepatan pariumbuhan hijasan, kemodian ternak dipindahkan ke petak
selanjuinya semeotara petak vang pertama diistirahatkan, Pada wakiu
petak terakhir dalam wrutan tersebut telah selesai digembalai, petak
pertama harus sudah siap untuk penggembalaan yang kedua kali. Tujuan
cara penggembalaan bergilic ini ialsh untuk menggunakan padang
penggembalaan pada sasi tanaman pakan masih muda sehingga bemilai
gizi tingei serta untuk memberikan waktu yang cukup untuk tumbuoh
kembali.

Untuk menjamin  penggunaan padang  penggembalann  vang
peling efisien, temak yanpg digembalakan dapat dibag ke dalam dua
kelompok  waitu ternak berproduksi tinggl (sapi perah dan sapi potang)
dan temak berproduksi rendah (sapi kering dan termak vang dipelihara
hanya scbagai suatu kepemilikan), Temsk vang berproduksi tingpi
memiliki kesempatan lebih dahulu memasuki petak-petak tersebut selama
wiktu yang pendek untuk merenggut bagian terbaik dan baru kemudian
diikuti oleh temak berprodulkesi rendah vang memakan sisanya.

Karcna permmbuhan  rumput  bersifat  musiman, periode
berproduksi tinggl akan diseling dengan periode-periode berproduksi
rendah  schingga perlu diadakan perubahan jumlah temak yang
digembalakan. Untuk mengataci keadaan tersebut dapat pula dilakukan
pemotongan  hijauan  yang  berlebih  dengan menggunakan  mesin
pemotong atay digunakan kemuodian sebagai hay, silase atau dikennekan
dengan mesin.
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Penggembalaan anak induk bergilir

Penggembalaan anak induk bergilic unmk termak muda yang
masih meayusy memungkinkan peningkatan bobot badan wang tinggl.
Pada modifikasi penggembalasn bergilir im, termak muda merumput
lebih dahulu sebelum temnak dewasa/induknya.

Penggembalaan jalur

Penggembalaan jalur adalah metode penggembalaan bergilic
yang lebih intensil dengan menggunakan pagar listrik. Pagar listrik yang
dapat dipindah-pindahkan ditempatkan melinmasi petak penggembalaan
dan digeser sekali atau dua kali sehari. Dengan demikian jumlah jijauan
vang disediskan bagi ternak terbatas, kesempatan ternak memilih hijauan
ditekan serendah mungkin, pengeunaan padang pengeembalaan meraia
dan kerusakan karcna injakan atau pencemaran oleh kotoran termak lebih
sedikit.

Untuk mencegah agar ternak tidak merenggut tanaman-tansman
vang sedang tumbuh kembali maka dapat dipasang pagar kedua di
belakang pagar pertama. Kedua pagar inl digerakkan maju melintasi
petak tersebut.

Cara  penggembalaan  jalur hanya efckiif pada padang
penggembalaan yang sangat peoduktif dan tanaman pakan mempunya
nilai gizi tinggi. Penggembalaon ini biasa dipunakan pada sapi-sapi
perah yang berproduksi tinggi.

Penggembalaan berpantang

Penggembalaan berpantanp adalah  menvisihkan  petak-pelak
padang penggembalaan untuk diponakan pads fase berikutnya. Dengan
meningkatnya wmor hijauan, maka nifai gizi dan palatabilitas ramput
menurun dan bissenya diberikan ransum vang agak lebih dari kebutaban
hidup pakok. Bahkan hal ini akan sangat bermanfaat pada puncak musim
kering pada sast  padang penppembalaan dipembalal samapi hampic
gundul,

Carz tersebut juga dipunakan sebagai usaha untuk memperbaiki
padang, pengeembalaan alam, Dengan member] kesempatan kepada
tamaman pakan untuk menjadi twa sebelum digembalai, ketcgarannya
dibangun, sistem perakarannya dapat berkembang dan kecambah vang
berasal dari biji vang jatuh dengan sendirinya ke tanaha dapat
berkembang.

Tetapi leguminosa yang tumbuh rendah di padang rumput akan
tertekan oleh rumput-rumput yang lebih tinggi dan keseimbangzan jenis
akan berubah,
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C. PENGENDALIAN TERHADAP VEGETASI (RENOVASI)
1. Pembenihan Baru.

Padang penggembalaan permanen yang mundur atau terlantar di
daerah iklim sedang biazsanya diremajakan dengan jalan pembajakan dan
pambenihan baru dengan spesies rumput dan leguminosa yang unggul.
Padang pengeembalaan vang tidak dapat diremajakan adalah padang
pengeemibalaan yang tidak dapat dicapai oleh alat-slat pembajak,
misalnya pada lokasi yang berbukit curam.

Salash satu metode yang cepat wntuk perhaikan padang
penggembalaan di daersh-dserah fropika sdalah mengganti rumput-
rumput vang berproduksi rendah dengan spesies serta varieras rumput dan
[egumingsa vang lebih baik.

Penggunaan bajak harus dilakukan deengan hati-hati karena
dapal menvebabkan bahaya erosi oleh hujan dan angin Leguminosae
dapat diintroduksikan dengan jalan menanam pada jalur vang lebar yang
melintang pada padang rumput. Pada mmpot yang memiliki rhizome atay
stolon perbaikan dilakukan dengan jalan menggaru dan menyebar biji-
biji leguminosa diatasnya. Rumput-rumput akan bertunas kembali dengan
perantaraan potongan-potongan rhizome stau stolon yang tertinggal
dalam tanah.

2. Pemberantasan invasi tumbub-tumbuhan pengpangpu,

Di padang penpgembalaan yang dipelihara, tumbuh-tumbuhan
pengegangpo dapat diberantas denpan menggunakan alal pemotong
{sabnt), dengan herbisida selektil’ atiu dengan pemberantasan biologis,

3. Pembakaran,

Pembakaran yang terkendali pada musim yang scsuai merupakan
sunty cara yvang efektif untuk perbaikan padang rumput. Pembakaran
pada akhic muesim kemarau dapal membasmi tanaman mwa dan kering
vang mempunyai nilai gizi rendah Jan memungkinkan perfumbuhan
rumput muda pada permulasn musim hojan. Pembakaran menyebabkab
kerusakan terhadap pertumbuhan pohon-pohon | tetapi apabila yang
menjodi perhatian utama adalah romput bukan pohon, maka pembakaran
tidak meyehabken kerugian dalam jangka panjang,

4.  Tengpunaan sumber-sumber air,

Bila air merupakan faktor pombatas delam pengelolaan padang
ponggembalian, maka pembuatan kolam, waduk, tanghi-tangki dalam
tanah dapat menyelesaikan persoalan ketersediaan air.
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5. Makanan pelenghap.

Penyediaan makanan dalam bentuk hay atau silase adalah salah
satu cara menngankan lekanan penggembalaan techadap padang rumput
selama musim kemarau.

6. Penanaman pohon-pobon,

Fada padang penggembalaan jugs dibutuhkan penyediaan pohaon
naungan, misalnya dengan penanaman Axonopus compresiys  dibawah
raungan pohon-pohon  lepuminoss menjadi 20% lebih tingei dan
kandungin protein lebifs tinggi pula, Semak-semak yang mengganggu
harus dibersihkan karcna dapat mengurangi kapasitas tampung padang
penggembalaan,

D. Pastura

Pada intinya tidak ada perbedsan  pengelelaan  padang
pengeembalaan alam dan pastura, Tetapi pada pastura beberapa faktor
lebih dapat dikendalikan dan pembiayaan yang lebih besar dopat ditwtup
oleh produktivitas yang lebih tinggi.

Faktor-faktor ulama yang dapat dikendalikan adalah
pembenmukan sistim pastura, pemiliban jenis hijauan makanan temak
vang ditanam, paagendalian terhadap ternak dan pengendalian kesuburan
tanah.

1. Sistim Pastura

Terutama petermak-petemak di Inggris dan Selandia  Bamg,
membagi pastura ke dalam empat sistim vaitu ;
a, Padang Penggembalaan Permanen (Permanent pastere)
b, Padang Penggembalaan Fotasi Jangka Panjang (Lowg rotation

pesture)

o Padang Pengpembalaan Kotasi langka Pendek (Short rotation pasture)
d. Padang Pengpembalaan Sementara (Temporary pasitre)

Fadang penggembalaan permanen,

Sebidang tansh vang tetap merapakan padang penggembalzan
selama lebib dari 10 tahvn, Selama waktu itu tanah tidak dikerjakan
untuk tujuan apapun,

Tanpa perawatan yang baik pada urmurminya kesuburan tanal akan
cepat merosot, Terutema pada keadasn iklim dan tacah yang mudah
padat, struktur tanah bagian atas mudah rusak, serasi tergangou, schingga
kesempatan serangan umubuh-tumbuhan penggangee yang tak diingini
menjadi besar. Peremajaan (renovasi) dapal membaniy memperhaiki
kembali,
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Fadang penggembalagn permanen  pada tanah-lanah  yang
terjamin kesuburannva sebaiknya dilaksanakan secara intensif untuk
mendapatkan keuntungan seckonomis mungkin, Tetapi hal lersebut
jarang dilakukan, Padang penggembalaan permanen umumnya dilakukan
pada tempai-tempat yang kurang produktif berdasar rotasi jangka panjang
dengan beberapa kali peremajazn.

Padang pengrembalaan rotasi janghka panjang.

Dilakukan pada sebidang tanah yang digunakan scbagai padang
penggembalaan sclama 6 - 10 tahun. Di Eropan Barat. padang
penggembalaan seperti ini setiap saat lanahnya dibonghkar lagi. Tanah-
tanah yang dibongkar akan ditanami lagi langsung dengan tanaman
pakan, tanpa ada selingan dengan tanaman lain.

Padang pengrembalaan rotasi jangha pendek.

Dilakukan pada sebidang lanah yang digunakan sehagai padang
penggembalaan selama 2 — 3 tahun, Pastura ini biasanya bersifat intensif
dan ditekankan untuk perbaikan tekstur tansh, bahan erganik tanah,
aktivitas jasad renik dan menyuburkan kembali tanah.

Tanaman pakan yang ditanam scbaiknya bersifat | cepat umbuh,
vegetast lebat, produksi tinggi dan cukup ditenam kacang-kacangan
untuk memperbaiki kadar nitrogen tanakh.

Padang Penggembalaan sementars,

Sebidang tamah vang digunakan scbagai padang penggembalian
hanva selana satu tabun atau kurang, Tujuannya adalah scbagai pastura
khusus untuk mensuplal  hijauan makanan temak pada saat keitis bils
pasturz lain tidak mencukupl. Juga dapat berfungsi sehagai tanaman sela
selama setahun atau semusim datam pergiliran tanaman pangan.

2. Penentuan Spesies Hijauan Pakan

Hijaunn makanan ternak pada pastura dapat dipilih yang paling
sesuai bailk spesics maupun varietasnya. Untuk daerah-daerah baru
dibutublkan ujt adaptasi terlebib dahulo sebelum satn atau beberapa
spesies ditanam secara besar-besaran. Dengan uji adaptasi dapat diketahui
beberapa kombinasi keterangan antara lain tentang daya wmbuh, fase
tumbub vegotatif dan generatif, ragam dan dosis pupuk dan lain-lain.
Pengetahuan tentang hal tersehut sangat penting karena berkaitan dengan
palicy pastura bersangkutan,

Faktor-faktor yang perfu diperhatikan dalam peoentuan spesies
dalam pastura antara lain |
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i. Spesies harus sesuai dengan kondisi iklim dan tanah serempat,
Tidak semua jenis tanaman pakan dapat tumbuh dengan baik
pada segala macam tanah dan iklim. Ada yang tidak dapat hidup
pada tanah berpasir atau tanah lial, ada yang tidak dapat mmbuh
pada iklim dengan curah hujan tingai,

ii. Spesies harus sesuni dengan tujuan dibuatnya pasiura,
misalnya ;

- Untuk makanan ternak. Hendaknya spesies tanaman disukai
ternak (palatalle), nilai gizi tinggi (mutritions), produksi tinggi
serta cocok dengan spesies temek yang diusshakan. Misaloya
rumput gajah walaupun disukai kambing tetapi sebaiknyva tidak
diusahakan sebagai pastura karena terfampau tinggi untuk
kambing.

Untuk perbaikan tanah. Sebaikaya dipilih spesies-spesies vang

mampy menghasilkan banyvak humus sebagni penggembur tanab

din penyimpan air. Rila memungkinkan ditanam  spesies
leguminosa yang dapat mengikat nitropen dan udara.

Untuk padang rumput khusus . Pastura ditanam| spesies tanaman

tertentu dan diharapkan akan menghasilkan hijavan yang cukup

pada wakiu vang didnginkan.

- Untuk mencegah erosi. Spesies tanaman vang ditanam sebaiknya
mempunyai sifat-sifac khusus seperti  perakaran luas, koat dan
dalam, perkembangan horizontal cepat,

il Dalam suatu pertanaman campuran (mix crops), lanaman pakan
harus dapat hidup compartable vaitu ;

- Mempunyai respon yang sama terhadap pengelolaan yang suma
- Mempunyai palatabilitas yang sama tedhadap pengelolaan yang
Sama

E. RINGEASAN

Tujuan  pengelolaan padang penggembalaan  dalam rangka
produksi temak  adalah untuk menjamin tersedianya makanan ternak
bernilai gizi tinggi dan mudah dicerna dalam jumlah maksimum, yang
tersebar merats selama penggembalaan serta menjamin penggunaan
makanan yang dihasilkan secara efisien,

Faktor-fakter tatalaksana yang dapat dikendalikan oleh manusia
adalah ; (1) Pengendalian kesuburan tanah, (2). Pengendalian terhadap
ternak dan (3) Pengendalian terhadap vogetasi.

Pads intinya tidak ada perbedaan pengelolaan  padang
pengzembalasn alum dan.pastura Tetapi pada pastura beberapa faktor
lebih dapat dikendalikan dan pembiayaan yang lebih besar dapat ditutup
oleh produkiivitas yang lebih tinggi.
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Ada beberapa sistent penpgembalaan, vait @ (1), Penggembalaan
kantinyu, (2). Penggembalaan bergilir, (3). Penggembalaan anak induk
bergilir, (4). Penggembalaan jalur, dan (5). Penggembalaan berpantang

Pastura dibagi ke dalam empat sistim yaitw : (1) Padang
Penggembalaan  Permanen  (Permancrt  pasture),  (2).  Padeng
Penggembalsan Rotasi Jangka Panjang (Long rotetion pasture}, (3).
Padung Penpgpembalaan Rotasi Janpka Pendek (Short ratation pasture)
dan (4). Padang Penggembalasn Sementara (Temporary pasiure),

Hijavan makanan ternak pada pastura dapat dipilih yvang paling
sesual baik spasies maupun variemasnya. Untuk daerah-daerah baru
dibutuhkan uji adaptasi terlebib dahulu sebelum satu atau bebernpa
spesies ditanam secara besar-besaran.

Faktor-laktor vang  perlu diperhatikan dalam penentuan spesies
dalam pastura antara lain ; (3). Spesies harus sesvai dengan kondisi iklim
dan tanah setempat, (h). Spesies horos sesuai dengan tujuan dibuatnya
pasturi, dian (&), tanaman pakan has dapat hidup compatebie bila
dilakukan meix pasture,

i uauﬂm_lmuwarlm SHIG
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BABV
PEMANFAATAN HITJAUAN UNTUK KONTINYUITAS
SUPLAI TAKAN TERNAK

A, PEMANFAATAN SUFPLAIL

Di Indoaesia dengan kondisi iklim dan tanah vang subur
membusat pcu:rna.k tidak pernsh  memikickan  dan  merencanalkan
penvediaan pakan hijauan yang cukup baik kualitas maupun kuantitasnya,
Sebagion besar peternak umumnya belum memiliki Iahan vang eukup
untitk budidaya hijavan, bahkan ada vang tidak memiliki lahan kebun
rumpu. Keterbatasan fahan univk penanaman hijasan mempakan kendala
bagi peternak. D1 samping itu para peternak belum mengupayakan lahan
kebun rumput agar  dikelola secara balk dan  efektif sehinpga
produktivitas belum oplimal.

roduksi rumput dan kebun rumpet bila dipelihara secara

optimum pada bulan basah akan menghasilkan hijauan yang maksimum,
tetapi hal ini perfu dilakukan penanganan secara baik dan benar untuk
dyadikan cadangan pada musim kemarau, sehingga memenahi kebutulian
hijavan untuk temaknya baik secara kuantitas mavpun kualitas. Hal ini
dapat dilakukan jika sistem pengelolaan penvediaan hijavan dar
pemetongan kemudian diberikan lanpsung kepada ternak, menjadi dar:
kebun rumput ke pudang hijauan baru diberikan kepada ternak.
Perubahan ini tidak mudah tetapi [ika dicoba akan memberikan hasil vang
efisien dan efekil dengan mamfungsikan gudang pakan sebagal sentral
manajemen pakan. Pada lingkup gudang pakan inilah perencanaan pakan
peternak bzrmula, dari mulai panen hijasan hingga prosesing hijauan
untuk persediaan dimusim sulit pakan.

B. PENGAWETAN HITATUAN FPAKAN TERNAK
Pengawetan hijauan mempunyai tujusn antara lain ;
g, Memanfaztkan kelebihan produksi pada musim berlimpah
b. Ményimpan hijauan untuk digunakan pads musim kekurangan
¢.  Dapat mengusahalkan petermakan secara intensif

Penyedizan  hijouan  scpanjeng  tahun denpgan  teknik  yang
sgderhana dan mwurah dapat terlaksana tergantung kepada Kemampuaan
dan kemauan dari setiap pengelola kandang dalam  peneliharaan
ternalknya.

Beberapa cara pengolahan hijawan untuk menyediskan hijavan
separjang tahun antara lain
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a, Pengolahan dengan pembuatan silase (proses fermentasi dengan tidak
mengubah zat @izi hijauan tersebut)

b. Pengolahan dengan pembuatan hay (proses penyimpanan secara
kering dengan mengurangi kandungan air hijauan tersebut)

c. Penpgolahan dengan proses amoniasi {proses pengolahan dengan
bantuan urea (NH.) untuk meningkatkan kandungan profein kasar
dan mengurangi kandungan lignit)

1. Silase

Silaze adalah pakan vang tclah diawetkan yang diproduksi atau
dibuat dan tanamman yvang dicacah, pakan hijavan, limbah dari industri
pertanian dan lain-fain dengan kandungan air pada tingkat terentu vang
diisikun dalam sebuah silo (dalam suasana silo), Pada silo, bakteri asam
lakeat zkan mengkonsumsi gula pada bahan material dan akan tesjadi
proses fermentasi-asam laktat dalam kondisi anaerob.

Prinsip pembuatan silase adalah mempercepat keadaan hampa
udara di tempat penyvimpanan dan membuat suasans asam yang optimal
dalam suatu tempar yang disebut silo. Sile dapat dibuat dari tanah, beton,
baja atau plastik. Dilihat dari bentuknya terdapat beberapa macam silo
ancara lain
Pt sl (silo berbentuk sumur/lubang dalam tansh)

Frence sila (silo betbentuk parit memanjang)

Fence sifn /£ stock xilo (berupa tumpukan hijavan pakan ternak
diatas taneh dengan dinding tidak permanent atau dischkat-sekat
dari bambu, kawat dic lain-fain)

4. Tower silo (s1lo berbontuk menara)

P =

Terbentuknya silase sebagai akibat pengaruh formentasi asam
lakeat vang bermanfaat, dan disimpan dalam jangka wakiu yang lama
dengan tingkat kehilangan nutrisi untuk fermentasi seperti @ pH yang
rendah dan stabil, asam lakiat, gas karbondioksida (CO;), gas nitrogen,
dan lain-lain.

Pada dasarnya, jika tansman hijauan cacahan dibiarkan di udara
terbuka akan mengakibatkan penurunan nilai nuerisi karena adanya
aklivitas mikroorganisme vang bersifar acrob, Salah satu jalan untuk
mencegah penurunen i dengan menyiapkan pembuatan silase dengan
mengeunakan fermentasi asam laktat pads kondisi anaerob. Fermentasi
asam laktat dipenparuhi ofeh habungan antara fakeor mikrobiologi, kimia,
dan fisik. Terdapat beberapa metode pengolahan hijavan menjadi silase
tergantung dari bahan pengawet yang digunakan,

Beterapa langhkah persiapan dasar untuk mendapatkan kualitay
silase yang baik adalsh:
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. Fermentasi silase adalah fermentasi asam laktal delam kondisi

anacrob, oleh karena itw pengisian bahan dilakukan dalam waktu

yang singkat dan scgera ditutup dengan baik.

Kandungan air dalam bahan lebih baik berada pada kisaran 60 — 70

Y,

1. Kandungan pula yamg larut dalom air pada bahan kering lebib dad

12% dan 3% pada bahan segar. Jika kandungan gula tidak cukup

tersedia dalam bahan, maka perlu ditambahkan gula.

Penvimpanan harus berada pada subu vang serendah mungkin,

Pemotongan atau pencacahan bahan.

A, Pemadatan atan penckanan perlu dilabukan untuk meningkatkan isi
silase

Eedt

it

Agar diperoleh hasil ilase vang baik, dapat ditsmbahkan hahan
nengawel pada pembuatan silase. Beberapa bahan pengawet yang dapat
digunakan adalah tetes (molasses), tepung jagung atau bahan penpawet
kimia (asom phosphate, ootriom bisulfat dan lan-lain). Tujuan dan
penambahan bahan pengawet adalah agar cepat terentuk suasann asam
dengzan derajat keasaman yang optimal, Keasaman tersebut dapat dicapai
dengan bantuan fermentasi karbohidrat atau penambahan asam.
Usiha lain agar diperoleh  liasil silase yang baik  addlab
melakukan pelayuan hijaean terlebih dahuly, terstama apabila hijauan
berkaddar air tinggi, Kadar gir ptimal adalah 65 — 68%,. Usaha lsin apsr
dapat diperofeh silasc yang baik adalah dengan melakokan pelavuan
hijauan terlebih dahulo selama 2- 3 jam pada kondisi kering matahari.
Ada empat tahap pembentukan silase (ensifage process) yaitd
. Tahap respirasi dimona setelab hijauan diletakkan dalam silo, sel-sel
yang masth hidup terus menznis bernafas, copat emempergunakan O
yang dda di scla-sele hijauvan. Terjadi pemecahan gula sederhanz
menjadi energi dan menimbulkan panas
Bakteri golongan coli tumbub membentuk asam asetat vairu bakteri
Clostridivm  typobutivicam  dan Clasiridivm  sacharobutivfcum.
Bakteri tersebut akan mearombak protein menjadi gula
3. Selanjutnya akan berkembang bakteri-bakieri pembentuk asam lakiat
(factic wcid) yailue bakien Lactic acidi dan Sireptococens lactis,

4. Pembentukan asam laktat terus meningkat hingga mencapai pH < 4,2,
Pada pH tersebut berkembang bakteri pembentuk asam mentega dan
pemecah protein sedanpkan bakteri pembusuk akan mati,

(35 ]

Tahap-tahap tersebot akan dicapai selama 5 mingeu. Bila asam
laktat eubup, pH tidak berubah dan keadaan hampa udara selalu terjaga,
maks silase tersebut dapat tahan selama bertahun-tahin.  Sehaliknve,
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apahila bila penekanan pada proses silase  kurang  baik, maka
memungkinkan ruang-ruang udara yang memungkinkan terjadi respirasi
berjalan tambat sehingga proses proteolisis meningkat. Kondisi tersebut
aan  meningkatkan pertumbuhan  bakferi  pembusuk  lain  vang
meningkatkan pembentukan asam butirat dan asam laktat, Disamping itu
akan terjadi deaminasi yang memecah  asam-asam amino  dan
dekarboksilasi vang menghasilkan CO5 dan menyebabkan kualitas silase
menjadi buruk,

Pada Tabel 12 terlihat tabel penilaian terhadap kualitas silase
wang dihasilkan dari proses pembuatan silase.

Iabel. 12 Penilaian Kualitas Silase Menjadi Pakan Termak

B]::i:;::':: Milai Penjelasan
| Wangi seperti buah-buahan dan sedikit asam,
ganyal wangi dan terdorong uniuk mencicipinyi.
2. Ingin mencoba mencicipinys tetaps asam, baw
. wangi
Weaagl 2% |3 pa asam, dan apabila diisap oleh hidung,
rasafwangi baunya semakin kuat atau sama sekali
tidak ada ba
4. Seperti jamur dan kompos bau yang rfidak sedap
5 Apahbila dicoba digigit, muanis dian lerasa asam
seperti voughurt'vakuic.
6. Rasanya sedikit asam
e * 7 Tidek pda rasa
B, Rasa yang tidak scdap, ridak ada dorongan uniuk
mencobanya,

' B Hipau kekuning-kuninzan

| 10, Coklat agak kehitam-hitaman

| 11, Hitam, mondekati warna Kompos

12. Kering, tetapi apabila dipegang terssa lembut dan
empuk, Apabila menempel ditangan  Karena
baunys vang wangi tidak dicucipun tidak apa-spa

i3 Kandumgen aimya ferasa sedikit banvak retapi

Sentuhan s tidak terasa basah, Apabila dimangan dicuci bau
wanginya langsung hilang.

k4, Kandumgan aimya banvek, terasa basah sedikit
(becek) bau yang menempel ditongan,  hars
dicuci derpan sabun supaya baunya hilang. |

Warna Pt}

Jumlah 10y

Sumber ; Disnak Propinsi Jawa Barat (2008)
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Tanda-tanda silase yang baik ialah
a. Sifat kimawi
+« Mempunyai ph 4.5
o Memiliki gsam lemak mudah terbang (VFA = Volatife Fauy
Agid) < 3 % khususnyn amonia
Mengandung asam laktat (lactid acid) <3 -3 %
Mengandung asam butirat (butiric acid) < 2 % dimana
prosentase didasarkan alas bahan kering
b. Sifat fisik
e Berbau hijauan segar dan tidak merangsang
= Berwama hijau tus
s Tekstur tidak menggumpal, sehingpa antara daun dan barang
miasih kelihatan jelas
o Disukai termak

Sedangkan hasil silase yang tidak baik secara Fsik dapat dilihat
dengan karakteristik sebabagi berikut :
e  Struktur daun-daun batang tidak jelas/mengumpul
s« Berbau busuk, merangsang dan berlendir
= Warna kehitam-hitaman
s  Umumnya tidak disukai ternak

Pemberian silase untuk ternak tidak bisa diberiken hijavan
sekaligus tetapi terdapat takaran tertentu seperti tersebut pada Tabel 13
sebagai berikut !

Tabe! 13, Jumlah Maksimal Silase yanyg Diberikan poda Ternak

Jumliah mn.iu.'imal' T

Ternak & Umur Ternak silase yang diberikan
Sapi lakiasi 13.5-22,5 kghari‘ckor
Sapi dira 50 80 kghanfekor
Sapi doging 13,5-22.5 kghariekor

Sapi daging digemukkan { umur 2 @hun, petiode awal) 100 -13.0 kgharifelar
Sapi daging digernuklan { umur I tahun, perisde akhir) 40-70 ki'harifekor

Ak sapl mudn yang digemulcan (periode mwal) 40~ 190 kp'hhan'ekor
Anak sapi muda yeng digemubdean (periode akhir} 30-40 kphanfckor
Ninmba I kg /50 kg berat badan
Derba digemuldan f05=15ke

Sumber : Aminudin { |986)
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Sedangkan jenis, karakteristik dan Jumlah bahan pengawet atau
vang harus ditambahkan untuk meningkatkan nilai gizi dapar dilihat pada

Tabel 14,
Tabel 14, Jenis, Karakteristik dan Jumlah Bahan Pengawet yang Haras
Ditambahkan
Bahan Pengarulr Buhan | Dosés Bakun | Carg Pemdaerinn
Pengawst | Pengawar Pewgmwar Bairan Penpenest
Menurunkan pH bahen
kzsar hingga- 4, dan g},:;ms Peairiubh
kemudian menekan | Untuk Bumput : Attached in
Asam wktivitas 0.3 % s
: ; - harvester (diberikan
Formiat mikreorganisme  yang | Untuk Legume e e
nkan  mencemar  dan | 04 -0,5% s é
mencepah  pembeniukan = f i By
L | protein rurmput di lapanpan)
1 - 3% dari total E;J'“gg“ -
. | herat ;
hendorony  formgntas dicampur pada
Iinletat pads bakdn denpnn | (& arutian dalam (L Lintuk
Molases : ; ar  hanput @& L
kandungan puls yang ek gt ukuran keil,
faarut dakum air rendak § pemberian air pada
denpan volume fempat siliie
BHSs) | dipedukan.
Percepatan  fermentasi
laktai denpan  penam- lakukan
Bakteri bahian  bakten  asam | Sekitar 0.05 - | % | penyempratan pada
Asdmm lakian jenis homo {Laocte | dan bahan kasar tempat silase dengan
Laktat .':ar.-.'.'.’ar.\' pm'.'?farfum:l. dina.mpur secari
Ferdapat  dalam  bentuk manual.
. tepung d pasaran :
| Penambshan 10% | Jike dalsm jumbab
; Diseauikn dangan itu::g::?h“:ﬂcfu ::rr‘niurkun b::lfgl:
;‘::;"“T:r::' pm J;-:nurunan bahan kasar ketika
peberdan  puia, jupa |;ﬁ£dung;m| o d::;:;ﬂ:;;imm
mendarong proses F'i::;mha}lan F
Bonsenteal | fermentasi laktat. Sebam bl sl
gandum, ampas  teby, o
gerpthan param, ocruze FUFPI}II“E. Yang
: Ak " | rendah dari pakan
maize  dsh,  baianys akair
:lmﬂﬁttﬂ: uniuk meningkathsn
L palntabilitis  dan
nilai pakan

Sumber @ Disnzk Propinst Jawas Baeat (2008)
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2. derami (Fay)

Keadaan alam mempengaruh  ketersediaan  hijavan  padang
penggembalaan, dimusim kering akan berkurang hasilnya. Hasil berlebih
di musim basah dapat diawethan denpan mengeringkan hijavan {fap),

Jerami (M) adalah hijasan rumput legum atau limbah hasil
perianian vang dikeringkan vang dijadikan bahan pakan bagi termak
ruminansia, Tidak semua hijavan dapat dibuar hay dengan hasil yang
baik. Hijzuan yang baik untuk hay adalah hijauan yang bertekstur halus.
Prinsip pembuatan hay adalah menururkan kadar air hijauan hingea
mencapai 15 - 20%

Beberapa karakteristik dari hay sebagai pakan ternak adalah :

|. Hay pada sapi muda dapat meningkatkan perkembangan fungsi
rumen, sedangkan pada sapi dewasa kandungan bahan kering pada
hey dapal meningkatkan daya serap bahan makanan,

2. Kuvalitas hay sangal haik dimana palatabilitss temak meningkat
(zangat disukai temak)

1. Kualitas hay bermacam-macam tergantung cuaca. Pada cuaca yang
sangat buruk {musim hujan) beberapa satuan outrisi akan berkurang.

4. Hay dibandingkan dengan silase empat kali lebih ringan dengan
kandungan bahan kering yang sama.

Umiuk mendapatkan nilai gizi vang tinggl dan palatabilitas yvang
tinggl, hijavan atau legum harus dipotong sebelum berbunga. Kemuodian
hijauan tersebut  dibiarkan mengering & lapangan  stau  dengan
pengeringan paksa, Bahan kering hay nilainya kurang dar 60%.

Cara pembuatan hay dapat dilakukan dengan jalan ;

1. Pengeringan sinar matahari
Setefal hijauan dipotong, langsung dijemur pada  tempat terbuka.
Hijauan dapat disebar begit saja atau dapat diletakkan dalam kondisi
berdid dan disandarkan pada eak-rnk buatan Hijauan sebaiknya
dibolak-balik setiap | — 2 jam selama 4- 8 jam dalam beberapa hari
agar kering merata,

2. Pengeringan buatan
Hijavan pakan dikeringkan peda alat pengering vang mempunyai
emperiaur Lingei hingga mencapai subie 100 - 250 "C. Pengeringan
cara buatan terssbut waktunva dapat dipersingkat, sehingpa
kerusakan nilai gizi dapat dihambat. Pengeringan ini tidak ekonomis
apabila kualitas hijavan pakan rendah

1. Pemanasan fermentasi
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Pengeringan inimerupakan kelanjulan dari pengeringan  sementir
dari panas matahari. Hijauan pakan yang tudak dikeringkan (kadar an
50%) dicampur dalam gudang schingga akan tejadi fermentasi akibat
kegiatan bakteri dan jarmue. Dar kepiatan fermentasi tersebut akan
timbul panas yang dapst mengeringkan hijavan pakan tersebut. Dan
hasil pengeringan ini akan dibasilkan hijavan pakan berwarna
kecoklatan karena terjadi karamelisasi, sehingga hasil pengeringan ini
sering disebul frowe fay, Apabila kita melakukan pengeringan ini,
panas harus dapat dikentrol karena hay dapat ‘terbakar’ schingga
menurunkan nilai gz

Pengeringan dengan aliran udara dan udara panas

Udarn yang digunakan dapat merupakan udara dingin atau odara
panas. Hijauan

pakan ternak kondisi segar diletakkan dalam gudang penyimpanan ,
kemudian dihembuskan odara  dalam massa tersebut Udara panas
lebih batk karena akan mempercepat pengeringarn.

Foualitas hay sangal tergantung dari :

48

Kecepatan pengeringan

Semakin cepat proses pengeringan maka hasi akan semakin baik,
Apabila kadar air hay relatif tinggl { > 13-20%), maka dapat
tumbuh jamur dan terjadi pembusukan.

Cara pembuitan

Pembuztan hay dengan pengeringan buatan hasilnya lebih baik
dibandingkan dengan pengeringan inar matahari dan pengeringan
fermentasi . Pengeringan dengan sinar matabari dapat menguapkan
pro vitamia A dan protein aksn tetapi kadar vistamin D meninghat,
Mineral akan hilang karena pencucian hujan dan embun. Ditinjau
dari segi efisiensi, maka perbuatan hay di dasrah tropis lebih
prakiis dan ekonomis dengan inenggunskan sina matabari

Macam dan fase pertumbuban hijaoan

Hijauan wang bertekstur halus hasil hav-nya akan lebih baik
daripada yang bertekstur kasar. Defoliasi pada fase pertumbuhan
awal akan lebih baik daripada pada fase akhir permumbuhan.
Penanganan pembuatann bay

Hay yang dikerjakan dengan cermat skan menghasilkan hay yang
lebih bail. Pada uroumnya kehilangan bahan kering hay dan saat
defoliasi samapi penyimpanan dapat mencapai 23%. Pembuatan
hay pada cuaca buruk dapat mencapai kehilanpan bahan dari 50-
6%, Unluk clisensi tempat, maka hay ditkal kuat dan disimpan
dalam pudang yang kering.
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Eoualitas hay vang baik secars: fisik adalah -

Herwarna hijau kekoning-kuningan

Tekstur lemas tidak kaku dan tidak mudah patah
Berbau agak harum tidak menjamur

Disukai oleh temak

Permberian hay pada ternek sering digunakan pada saat musim
kemarau atau pada sant pengirimen ternak ke lokasi lain. Pemberian hay
vang terlalu banvak dapat menyebabkan obsipasi. Sedanghkan pemberian
hay yang berkualitas rendah dapat berakibat buruk pada ternak, baik
untuk kesehatan maupun produksi. Pada sapi perah dengan berat 430 kg
dapat diberikan hay sebanyak 11 kg'hari‘ekor. Pada sapi pedaging dapat
diberikan 7 kg'harifckor, Pemberian hay dan silase dapat diberikan

bersamuan dengan perbandingan 12 3.

3. Amaoniasi

Perlakuan amoniasi banyak dilakukan pada jerami padi sebagai
limbah hasil pertanian tanaman padi. Jerami padi ini dapat dimanfaathan
menjadi pakan ternak namun kualitasnya menurun dengan cepat setelah
padi di panen: Oleh karena itu diperlukan suatu perlakuan terhadap jerami
padi tersebul agar nilai gzl dan daya cernanya meningkat

Terdapat berbagai metode  wang  dapat  ditempub  dalam
pengolaban jerami berupa perlakuan fisik dan kimia,

Perlaknan Fisik

Jerami bagisn stas kualitasnya relatil’ lebih haik dibandinglkan
dengan bagian bawah, mengurangi ukuran panjang dan memolongnya
merupakan salall sat cara sehingga ternak makin mudal mengunyahnya.

Perlakuan Kimia Amoniasi

Untuk perlakuan kimiawi, terdapat beberapa bahan Kimia vang
dapat dimanfastkan seperti kawvstik seda (NaOH), namun Kurang aman
bagi lingkungan, Cara vang lelil aiman vaitu dengan menggunakan urea,
Urce merupakan salah satu sumber amonink (NH.) berbenmk podat,
selain NH; dalam bentuk gas cair, dan NHLOH dalam bentuk cairan yang
bizsa digundkan dalam pengolaban jerami padi segar menjadi jerami hasil
olahan vang biasa disebut jerami amoniasi.

Pengolzhan jerami padi dengan NIL gas yang dicairkan masih
sulit dilaksanakan di Indonesia, selain harganya mahal juga memerlukan
tangki khusus dengan tekanan tinggi minimum 10 bar. Demikian pula
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dengan larutan amoniak WH.OH terbatas digunakan di laborstorium dan
hanya untuk penelitian saja.

Satu-satunya sumber NHi vang mudah didapat dan masih
terjangkau biavanya oleh petani adalah urea, Urea vang benyak beredar
untuk pupuk tanaman pangan adalah datam bentuk butiran dengan kadar
nitrogen yang terkandung didalamnya adalah 46 %.

Dosis amonia (beral nitrogen wang digunakan dibandingkan

denpan berst kering jerami) vang biasa digunakan secara opfimal adalah
3 — 5 % NHs dari berat kering jerami. Kurang dari 3 % tidak ada
pengaruhnya terhadap daya cema maopun peninghatan  kandungan
protein kasar, tetapi amonia ini hanya berfungsi sebagai pengawet saja.
Bila lebih dad 5 % amonia skan terbuang karena tidak sanggup lagi
diserap oleh jerami dan akan lepas ke udaras bebas, keruglannya hanya
pemborosan amonia yang berarti kerugian ekonomis,
Dengan penggunaan jerami amoniasi sebagai sumber hijauan penggunaan
konsentrat  vang mahal harganya dapat dikurengi, karena  adanya
penambahan protein vang diperoleh dan hasil pengolahan dengan amonia
dapat menggantikan sintcsa mikroorganisme dalam rumen dan sama
sekali tidak mengakibatkan keracunan,

Teknik yang digunakan dalam proses amoniasi sda 2 macam
vaitu ; amonigsi cara basah ialah dengan menggunakan media air dan
amoniasi cara kering.

Proses Amoniasi Cara Basah

Pada proses amoniasi cara basah, bahan yang diperlukan adalah :
jerami, urea dan wir. Dassr pemboatannya adalab dengan  mencampur
jerami dengan urea dan air sctelah it dimasukkan ke dalam Kantong
plastik sebagai sile.  Setelah sati bulan kantong plastik dapar dibuka,
Ketika membuka plastik harus hati-han karena selama proses amoniasi
ini terjadi pembentukan gas, schingza ketika plastik tersebut dibuka gas
akan keluar dan dapat menycbabkan pedih di mats, Jerami hastl amoniasi
kemudian diambil lzlu diangin-anginkan sclama dwua han sebelum
diberikan kepada ternak.

Proses Amoniasi Cara Kering

Proses amoniasi jerami padi telah disederhanakan oleh Masaru
Murai dari Tohoke MNational Agricultural Experiment di Tepang, yaitu
dengan cara urea yvang digunakan ditaburkan langsung di atas jerami padi
vang akan diamoniasi, Prinsip pembuatannya sama dengan amoniasi cara
basah, hanya urea tidak dilarutkan dalam air.

Bahan-bahan yang digunskan adalah |00 kg jerami padi kering
udara  dap urca.  Sedanghkan  cars pembuatannya adalah  denpan
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mencampur jerami dan wrea kering dan kemudian dimasukkan ke dalam
kamong palstik sebagal silo.  Serslah sam bulan jerami olahan dapat
dibuka, hosil yang baik ditandai dengan bau amoniak yang menyengat,
oleh karena itu hati-hati ketika membuka karens dapal menyebabkan
mata pedih. Setelsh bav yang menyengat berkurang dapat dipindahkan ke
niang penyimpanan,

Cara Penyimpanan Jerami Amoniasi

Jerami amoniasi cara basah dengan kantong plastik. drum,
maupun silo dalam wnah sebagian besar terutama di bagian bawah sangat
lembab bahkan basah, Jerami ini setelah diangin-anginkan selama 2 atau
3 hari masih tetap basah. Jeramd lembab ind sebaiknya langsung diberikan
kepada temak dan harus habis dalam jangka waktu satu minggu.

Pada daerah tertentu terutama dataran tinggl jerami amoniasi
yang masih lembab aken menyebabkan tumbuhnya jamur kayu atau
jamur putih vang hales pada permukaan jerami amoniasi, Jamurmya
sendiri tidak berbahaya untuk termak, tapi kurang estetik dam bapgian
permukaan itu apak menurun kealitasnya. Terutama bila jerami tersebut
ditumpuk di udara terbuka dan ferkena air hujan maka akan tegadi proses
pelapukan {dekomposisi).

Untuk disimpan jangka lama maka jerami amoniasi tersehut

harus dijemur dan dikeringkan di panas matahan selama kurang lehih
saty minggn hinges kadar air mencapei 20 %%, Bila jerami tersebut sudah
dijemur dan kering maka dapat disimpan di bawah atap dan tahan 6 bulan
sampai satu tahun tanpa adanya penurunan kualitas,
Penjernuran dilakukan depgan cara sederhana yaitu dijemur di atas
pelataran semen atau tanah dengan ketebalan 10 ¢m. Dengan cara ini
penjemuran tidak memakan wakiu lama datam waktu Gga bad sudah
kering.

Bifa di musim hujan dimana penjemuran tidak memungkinkan,
Jjerami amoniasi tidak perlu dikeluarkan dari kantong plastik, drum bekas,
ataupun silo. Jerami dapet dikeluarkan sedikit demi sedikit seperiunya
untuk kebutuhan sehari-hari sampal habis.

Cara Penvajian Jerami Amoninsi

Yang dimaksud dengan cara penyajian adalah bagaimana
memberikan jerami hasil amoniasi kepada ternak apar dimakan aleh
ternak dan peternak memperoleh mantast dar pemberian jerami tersebul,
Dalam penyajian jerami amoniasi ini tidak perlu dicincang. ferami dapat
diberikan dalam bentuk utuh, karena baik yang dicincang maupun vang
utuh akan sama saja, sehingga untuk ekonomisnva tidak perlu dicincang.
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Bila tersedia konsentrat, maka sebaiknva konsentrat diberikan
terlebih dahuln kira-kira satu jam sebelum pemberian jerami. Hal ini
dimaksud untuk merangsang perkembanghiakan mikroorganisme dalam
rumen karcna karbohidrat siap pakai dan protein yang tersedia dalam
kansentrat cukup scbagai pendorong perkembanghbiakan mikroorganisme
dalam rumen terstama bakteei sefulolitik yang mencerna serat kasar
jerami,

Nilai gizi dari analisa bahan kering jerami padi adalah sebagai
berikut

Uniaur Kandungan
(%)

Protein K asar 4.4

Serat K asar AT )

BETM 434

[emak 1.6

Abu 215

C. APLIKASI TEENLOGT DALANM BERBAGAI BAHAN PAKAN
1. Sifase Daun JaFung

Tanaman jagung berumur 90 sampai 100 hari merupakan limbah
pertanian yang baik bagi pembuatan silase, dalam rangka penyediaan stok
hijanan sepanjang tahun Bahan silase dari limbah tanaman jagung
dengan kandungan air 60 — 70 % baik untuk perigawetan melalui proses
fermmentasi. Daon jagung sebagai limbah pertanian dapar diberikan pada
sapi batk dalam bentuk segar maupun setelah melalui proscs penpgawetan.

Bila daun jagung diberikan dalam bentuk segar dan tidak dicacah
maka hijsuan tersebut banyak tersise dan terbuang. Ini merupakan
pekerjaan yang sanzat merugikan bila dalam bak makan banyak hijavan
vang tidak dimakan oleh ternak tersebul, Daun jagung yang akan
digunakan dalam pembuatan silase schaiknya dicacah dengan panjang 10
- 50 mm, karena pada waktu pencacahan akan berkurang kadar aimya
dan kondisi hijauan lehih padat dan kedap vdara.

Daun jagung vang dipotong-potong/dicacah bila dalam bentuk
segar diberikan kepada temak aken habis termakan dan di dalam bak
pakan. Dengan pemotongan, lama termak mengunyah lebib singkat,
jumlah hijasan yang dimaksn akan lebih banvak, jumlah hijavan yang
terbuang akibat sifat memilih ternsk serts hijauan yang terinjak akan
herkurang, dan akan lebih efektif serta efisien dalam penggunaan tenaga
kerja,
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Pembualan silase dilskukan di dalam sile. Silo dapat terbuat darl
kantong plastik untuk bagian dalam dan kaning plastik untuk bagian luar.
Hal ini wniuk menciptakan suasana an-zerob dalam pembuatan silase
yvang paling sederhana, Atau dapat pula menggunakan silo yang lebih
baik vaitu yang lerbuat dari drumn, tembok (semen) maupun silo tanah,

Uniuk proses fermentasi diperluban stater untuk merangsang
perkembangan bakteri asam laktat, starter (bahan yang merupakan
sumber  karbohidrat misalnva 0 tetes (molasses) atau gula  pasic
diperlukan bila bahan dssarmya kurang mengandung karbohidrat. Dapat
pula dibanm dengan bahan kimia {asam formiar) bila kandungan air dari
bahan cukup tinggi,

Semua bahan vang diperlukan dicampur secara merata. Setelah
campuran merata baru dimasukan ke dalam karung plastik vang dilapisi
kantong plastik, sedikit demi sedikit sehingga padat. Hijauwan dipadatkan
sehingpa tidak ada celah untuk udara di dalam Kaniong plastik. Apabila
tidek cukup padat, maka akan mervsak kualitas silase yang dibasilkan,
Setelah padat dan penuh mup dan tekan agar udara di dalam plastik
keluar. Plastik ditka! dengan  rapat dan tidak terdapat udara di dalam
ataupun udara yang masuk,

Hal ini bertujuan agar kondisi di dalam silo seladu dalam keadaan
ap-aerob, Dalam kondisi terikat rapi ini dapa: disimpan dengan ditompuk.
Waktu penyimpan dan proses fermentasi tefjadi selama 3 minggu (21
hari), Setelah disimpan 3 minggu {21 han) dapat dibuka untuk diberikan
kepads ternak, bila ridak jangan dihuka dan simpan sampai diperlukan.
Serelah melewati umur penyimpanan ind, silaze daun jagung dapat tahan
digimpan selama 3 — & bulan dengan pembukaan minimurn ager Gsdek
mudah rusak.

Termak vang belum terhinsa mekan silase apar diberikan sedikic
demi sedikit, dicampur dengan hijavan vang hissa dimakan. Jika sudah
terbiasa dapat seluruhnya diberi silase sesuai dengan kebutuhan, Hal ini
sangat membanty dalam pekerjaan di kandang dan sangal menghermat
wirkiu

Kualitas silase yang baik dapat diketahui dari keadaan fisik silase
sebagai salah satu standar penilaian kualitas silase vang baik.

2. Silase Rumput Gajah atan Rumput Raja

Produksi hijavan di kebun rumput baik ity rampat gajah ataupun
rumpl raja bila melebibi aton melewat] umur potong akan mengurangi
kualitas hijanan lesabut. Untuk mengoptimalkan produksi dan menjaga
kualitas, pemotongan dilakukan harus tepar wakiu, Umur potong rumput
yang vptimal pada 7 minggu atau 50 hari. Bila produksi rumput berlehih
dan wkan dibuat silase wnluk stol, diperlukan pengurangan kadar air
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rumput, Pengurangan air dapat dilakukan dengan cara penyimpanan
berdiri dan jangan ditumpuk serta disimpan terlindung di bawah atap,

Setelah disimpan selama 2 - 3 har dan kandungan air berkurang,
rumput dicacah dengan panjang cacaban 10-50 mm. Dalam pembuatan
silase rumput raja dan umput gajah, remput kemudian dicampur dengan
dedak untuk bahan starter. Kualitas dedak dapst menentukan baik
tidaknya kualitas silase vang akan dihasilkan,

Hasil percampuran dimasukkan dalam silo yang telah dilapisi
dengan plasiik. Padatkan bahan silase denpan cars ditekan ataw diinjak-
injak. Ifal ini dilakukan supaya tidak ada ruang di antara potongan
rumpt.

Setelah dipadatkan dan ditekan dengan baik, ikat silo plastik
dengan kuat agar tidak ada udara yang masuk. karena proses fermentasi
silase harus dalam keadaan an-asrob, Beri beban dintasnya agar terdapal
tekanan ke bawah schingea kondisi an-acrob terjadi dengan lebih baik

Setelah 21 hari proses fermentasi telah selesai plastik dapat dibuka.

3. Silase Rumput Lapany

Rumpul lapang vang berfebih sehaiknya diproses menjadi silase
untuk memenubi kebutuban di wakie kekurangan hijauan pada musim
kemarau. Pembuatan silase rumput lapang diperlukan stater unmk
menpoptimalkan fermentasi asam laktat.

Rumpu! lapang yvang akan dipunakan sehaiknya dijemuor atao
dinngin-anginkan beborapa jam, untuk mengurangi kandungsn air. Pada
saal  penjemuren dilakukan pembalikan agar pengeringan tegadi secara
merata.

Rumput yang telah dijeror ditimbang sesuai denpan kebutubay
dalam perbuatan silase. Timhang tetes/molase vang diperlukan. Untok
setiap 100 kg rumput lapang dibulubkan tetes 10 kg (10 %% dan berat
bahun baku =ilase) Seleluh ditimbang molase dituangkan  kerumput
lzpang veng telah kering udara sesuai dengan takaran. Campurkan kedua
bahan tersebut secara merata ggar hasil fermentasi baik, sehinggs
menghasilkan silase dengan kualitas baik.

Padatkan sepadat mungkin rumput di dalam silo dengan car
ditekan atau diinjak-injak agar lidak ads ruang uniuk oksigen, Hal ini
dilokukan supaya silose vong dihasilkan kualitas silase vang baik, Bahan
silase dimasukkan kedalam drum yang telah dilapisi plastik. Tutup dan
tekan agar uilarma di dalam kelusr, kemudian ikat plastik tersebut secara
rapih, rapat dan tidak ads odars masuk ke dalam, serta jangan sampai
bocor. Sctelah rumpur padat sebelum diikar dibagisn atas dan lunpukan
rumpul dalom drum tersebut diben molases sedikil untuk membantu
proses fermentas,

54 Parganar Prodiks Hilawae Pakan Temak




Setelab silo ditnlup,  diatas silo diber beban agar mendapat
tekanan ke bawal serta tidak ada udara vang masuk dan diletakkan di
tempat terlindung yang beratap Diamkan selama 21 har untuk mendapat
hasil silase yang baik,

Ternak (sapi) yang belum terbiasz mengkonsumsi silase, silase
diberikan sedikit demi sedikit, dicampur dengan hijauan yang biasa
diberikan. Jika sucdah terbinsa dapat seluruhnya diberikan silase sesuai
dengan kebutuhan,

D. RINGEKASAN

Pengawetan hijsuan  untuk mendukung  Kontinuitas  suplai
mempunyai tujuan antara lain : (a), Memanfaatkan kelebihan produksi
pade musim berlimpah, (b}, Menyimpan hijavan uniuk digunakan pada
musim kekurangan dan (c). Dapal mengusahakan peternakan sccara
intensil

Penvedinan  hijauan cepanjang  tahun  demgan  feknik  yang
sederhana dan murah dapat terlaksana tergantung kepada kemampuan
dan kemauan dari sctiap pengslola kandang  dalam pemelibaraan
temuknya.

Beberapa cara pengolaban hijauan untuk menyediakan hijauan
sepanjang tabun antara lain : (a). Pengolahan dengan pembuatan silase
{proses fermentasi dengan tidak mengubah zat pizi hijauan tersebut), (b).
Pengolaban dengan pembuatan gy (proses penyimpanan secara kering
dengan mengurangi kandungan air hijasan tersebut) dan (¢). Pengolahan
dengan proses amoniasi (proses pengolahan dengan bantuan urea (NH;)
untuk meningkatkan kandungan protzin kassr dan mengurang kandungran

hgning
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BAB VI
BROWSE DAN HIJAUAN LAIN
SEBAGAI HIJAUAN PAKAN

Sejak dulu, petermak di Indonesia sudah mengenal browse.
Pengertian browse adalah suatu tangman perdu dan bentuk pohon vang
bagian dari tanaman itu umumnya daun-daunan dan ranting muda yang
dapat diberikan kepada ternak serta tidak bersifat racun. Pengertian
browse vang sesungguhnya ialah bila tnaman tersebut direnggul dan
dimakan olgh temak atan binatang liar, tetapi tanaman tersebut di
Indonesia sengaja dipanen oleh petornak untuk diberikan pada temak.

Browse mempunyai arli yang sangat besar bagi peternakan di
Indenesia untuk kentinyuitas pakan Nilai gizi browse dapat mempunyai
pilai gizi wang lebih tingei dibanding  rumput-rumpatan tetapi
kuantitasnva lebih rendah, Browse disukai oleh termak terutama kambing,
Pada musint kemarau, browse masih tumbuh lebih baik dibanding
rumput-rumputan dan kacang-kacangan, schingga pada musim kemarau
browse mempunyal arti yang besar bapgi penyediaan hijauan pakan.

Rrowse dapat diintensifkan pada pekarangan, tanah-tanah kritis,
pagar hidup, daerah-dacrah pegununpan dan di tepi julan,

Beberapa jenis browse yang biasa diberikan kepada ternak antara lain :

|, Arthocarpus imtegra Merr (nanghka)
Pohon nangka bamyak ditanam di pekarangan. Pada umumnya
pohon manska diambil bushnya sebageai hasil uiama. Kayunya
dapat digunakan sebagai bahan bangunan yang baik. Sedang daun
merupakan hasil sampingan yang balk bagi temak terutama
kambing. Analisa kimia dari daun nangka adalah sebapai berikul -
Kandungan Unsur Daun tua (%)  Daun muda (%)

Protein Kasar 5.2 2.7
Seral Kasar 74 2.8
BETN 20.1 10.1
Lemak 1.3 0.6
— Abu 4.7 2.1
Z. Hibiscus fifigoeuws Lan (wanu)

D dacrah Madura dan fawa Timur hijauan tersebut banyuk
diberfkan kepada temak. [ daerak Banyumas, daun waru biasa
diberikan kepada kambing dan demba Pohon waru hanyak
ditanam terutama di pinggie-pinggir pekarangan. Tanaman waru
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mudah ditanam dengan stek. Nilai gee dan analiss bahan kering
adalah sebagai barikur

o Unsur Kandungan (%)
Protein Kasar | 1.8
Seral Kasar ] %
BETN §2.1
Lemak 4.8
Abu a0

Alhizia faleata Backer (kayu putih)

Hijauan tersebut tsrutama sangat disukai kambing dan domba.
Beberapa jenis vang lain seperti Albizia chenensis dan Albizia
montana didugs mengandung racun. Nilai gizl dari analisa bahan
kering adalah sehagai berlkut ;

5 Tnsur Eandungan (%)
Frotein K.asar 44T
Serat Kasar 156
BETH 4507
Lemak 206
Abu 12.8

Crofedaria wsaramoensis Backer (orok-orok]

Suatu jenis kacang-kacangan bentuk perdu yang berumur pendek
terschar luas di daerah-dacrah tropika, Banyak digunukan sebagai
pupuk hijaue, akan tetapi dapat diberikan kepads kambing dan
domba. Dilaparkan bahwa jenis hijavan tersebot kurang begitu
disukai ternak. Maka sevogyanya berhubung nilai gizinva tinggi
pemberiannya kepada ternak dalum bentuk tepung atad pelet. Nilai
giel darl analisa bahan kering adalah sebagai berkut

Unsur Kandungan (%)
Protein Koasar 29,02
Serul Kasar 17 9
BETMN 40,50
Lemak 321
Abu D0

Seshania spesies (turi)

Kurang lebih ada 20 spesics tud yang terdapat di dawerah tropis
dan sub tropis, Pada umumnoya digunakan sebagai pupuk hijaw. Ada
beberupa spesies i yang disukal ternak antara lain Sesbania
aegyptica, Seshania brachyearpa dan Sesbania grendiflora Pers,

Pepgancar Produkst HEavan Paken Temak




Ada 2 macam turi berdasarkan warna bunganya yaitu berbunga
putih dan berbunga merah. [Jaun tur sangat dikenal di pesisir Jawa
bagian Utara, Milai gizi dar analisa bahan kering adalah sebagai

herikut
Unsur Turi berbunga Turi berbunga
putih (%) merah (%)

Protein Kasar 40.62 1168

Serat Kasar 10.67 12.04
BETN 1338 17.67
Lemak 5.63 .05

Abu 9.68 1120

. Leucaena glatea Benth (lamtore)

Disebut juga Lewcasng feucocepiala. Di Inggris disebut wild
tamarind, TH Indonesia umom disebut lamtoro atay petal cina.
Wegeri asal tanaman ini adalah Amerika Tengah dan Amerika
Selatan serta kepulauan pasifik. Lanmtoro merupakan hijavan pakan
vang berumur panjang. Akarnya dalam. tinggi tanaman antara 2-10
meter. Daunnya kel dan berkarang. Bungamya bulat, berwarna
putih kekuning-kuningan atau merah muda. Nilai gizi dari analisa
bahan kering adalah sebagai berikut:

Unsur Kandunpgan (%)
Protein Kasar 10.58
Serat Kasar 11.94
BETN 24,53
I.emak 613
Abu 932

Ringkasan

Browse adalah spatu tanaman perdu dan bentuk pohon vang
bagian dari tanaman ite wmumnya daun-daunan dan ranting muda yang
dapat diberikan kepada iermak sera tidak becsifal racun, Nilai gizi browse
dapat mempunyal nilai gizi ysng lebih tingg dibarding  rumput-
rumputan tetapi kuantitasaya lebih rendah.

Beberapa jenis browsa vang biase diberikan kepada ternak antara
ldin : Arthocarpus Integra Merr (nangkn), Mibiseny (fffacews Lan (wary),
Albizia fulcars Backer (kayu purib), Creradovie wsaramoensls Backer
{orok-orok), Sesbania spesies (turl), dan Lewcoenma glawca Demth
{lamiorc)
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BAE VI
METODOLOGI PENELITIAN
DALAM BIDANG HIJAUAN PAKAN

Melakukan penelitian pada hijauan pakan merupakan suatu hal
yang kompleks karena terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan
antara lain:

a, Berbeds dengan tanaman pertanisn lainnya seperti padi jagung,
produksi tanaman pakan tidak merupakan hasil sekali panco
tetapi kumulatif yang peha terhadap perlakuan dan faktor-
faktor luar.

b, Produksi tidak lanpsung dimanfaatkan oleh manusia tetapi
melalui konversi oleh ternak vang menpkonsumsinya, Produksi
tanaman pakan melalui berbagai tabap. Tiap mahap produksi
dipengarulii oleh faktor-faktor vamg dapal mempengaruhi
volume produksi.

¢, Masing-masing  penilaian  mempunyai  kelebihan  dan
kekurangan, Penclitian tanaman pakan memerlukan waklu,
fasilitas dan biaya besar serta ketrampilan yang memadai

A. METODE PENELITIAN
Dewaza ini dikenal beberspa metode  dalam ranghka penelitian
hijauan pakan berdasar cara melskukan defoliasi dan pemanfastannya
Al
1. Defolizst dengan cara manval (dengan tangan atan sabit'pisau)
dan dengan mesim
2. Defoliasi denpan ternak sebagai alat
3. l'emnak sebagai paramcter ulama

Penelitian pada point (1) dan (2) dapat diberlakuken pada luasan
tanah yarg tidak terlalu luas, sedang paint (3) memerlukanfasilitas-failitas
biesar dalam hal tangh, termak dan tenaga.

Tujuan utama dari setiap penelitian ersebut falah  mencan
keterangan tentang suatu  hijavan makanen  lemak atau  beberapa
kombinasi hijavan pakan  agar dalam pemyajiannya  memenuhi
persayaratan anatara lain mudah dikendalikan dan dikembangbiakkan,
kemampoan produksi baik kuantitas mavpon kualitas tingei, disikai
termak dan mudah dimanfaatkan oleh tecnak.

Sesuai dengan berbagai metode penelitian diatas, maka penilaian
hijavan pakan dapat diperinei menjadi 3 polongan yait ;
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|. Penelitian berdasar aspek agronomi
2. Penelitian berdasar aspek kimia
3. Penelitian berdasar aspek biologi

Dalam praktek penggabungan dari 2 atau tipa macam panelitian mungkin
dilakukan.

Tabel 15. Sifat Penulaian Hijauan Pakan Berdasarkan Cara Defoliasi

Mo Cara Defoliasi Aspek vang Diteliti Sifat Penilaian

I-

Dengan  tangan  (sabit]l a0 Aspek agrenomi Utama
atuu mésin b Analiza kimia Utama

- E . ¢, Aspek Biolog Tidak utwma

2. Oleh remak selagal alat a. Aspekagronomi  Utama

B Analisa kimia Kurang stams
- ¢, Aspek Biolog Tidak utarna
3. Okh  wmak sehagml o Aspek agronomi Kurang etama
parameter b Analisa kimia Klirang utams
c.  Aspek Blologi tama

Catatan :

I. Terdapat aspck agronomi wveng dapat dinilai tanpa defaliasi,
misalnva | kecepatan pertumbulian setelah penanaman, perubahan
komposisi botani akibat enversowing atag seeding rate.

2. Analisa kimia dapat juga dilakukan eerhadap cuplikan hijavan
sekedar mengetahul kandungan

1. Penelitian Berdasar Aspek Agronomi

Penilaian cara ini meliputi sifat-sifat :

2

()

FXh

Persistensi (dlaya tahian), vailo kemampuan untuk mempertaliankan
hidup terhadap keadasn sckeliling vang kurang menguntuogkan,
Agresivitas , yaitu kemampusn mempertahankan hidup terhadap
saingan spesies lan vang hidup bersamanya,

Kompatzbilitas, yvaito kemampuan hidup bersama dengan spesies lain
Kemampuan cepat tumbulb dan mencapal ketegaran kembali stelah
mengalomi penggembalaan vang berat

Tabhan kekeringan {dan toleran terhadap temperatur rendah maupon
timazzi}

Driztribusi produksi musiman

Kemampuan menghasilkan  biji  yang  baik  danfatan  mudsh
dikembanpbiakkan secara vegetatif
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Kemjuh faktor tersebut ditambah dengan tingkast kesuburan tanah
dan faktor iklim akan mempengaruhi produktivitas vaitu produktivitas
yang bersifat potenziil dan kumulatif.

Untuk mencarit keterangan fleniang  produksi il vang
dicerminkan akan hasil temak (susu, daging dib), maka perlu data wentang
sifat-sifat palatabilitas, nilai gizi, daya cerna dan jumlah tersedia.,

Gambar 1. Fakior-fakeor vang Mempengaruhi Produksi Padang Rumput
{Subadio, 1990)
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Sebagai contoh pemecahan masalab dapat dickuti uraian sebapai
berikut ;
Diketahui habwa produksi hijauan pakan dipengarubi oleh spesies
hijauan pakan dan kultivar. Maka dalam rangka introduksi beberapa
spesics dalam sebuah padang penggembalaan, persoalan-persoalan yang
muncul sntara lain |
a.  Species apaksh yang sesuai dengan lingkungan setempat?
b Hapsimana responnya terhadap pemupukan?
) Hagaimana responnya terhadap pengeembalaan?
d.  Apakah ada perbedaan palatabilitas?
e.  Bagaimana kemungkinan reproduksinya®?
i Bagaimana pengaruhinya terhadap produks termak?

Untok menjawsb pertanyaan & dan b dapat dipakal metode
defoliasi manval ataw mesin, Pertanyaan ¢ dan d  dapat dijawab dengan
cara pelaksanaan kombinasi penyajinn ‘prasmanan’ dan pengukuran
palatabilitas dengan mengukur intake secara metode ‘selisih’, Metode ini
termasuk metode penilaian aspek agronomi dengan menggunakan ternak
sehagai alat defoliasi,

Lintuk menjawah pertanyaan © perle ditempuh penelitian janpka
panjang. Dalam hal ini temak benar-benar merupakan parameter vang
diteliti, Besar kecilnya oulpul ternak mencerminkan preduktivitas padang
rumput yang bersanghutan. Metode yvang berdasarkan pengukuran output
ternak ini termasuk kategori penclitian secara biologi.

Pada butic b tersebut diatas yamg berkenazn dengan respon
terhadap pemupukan periu mendapat perhatian sebagai berikut @

. Panen hijawan pakan lermak tdak merupakan sekali panen tetapl
merupakan kumpulan berkali-kali panen dalam setahun,

I, Sifut pupuk yang digunakan tidak sama , yaito pupuk yvang madah

terural dan komponenmya mudah menguap, misslnya vrea dan

pupuk dengan retensi tingei seperti TSF dan ZK

Eemungkinan dilakukan kombinasi (rekuensi defolias dengan

dosis pupuk

il

Faktor-faktor ini perlu dipikirkan dalam penentuan metode
penclifian yang  akan  dilakokan Misainva  herapn  macam
tingkat/frekuensi defoliasi yang akan dibandingkan, jenis dan jumlah
pupuk yang akan digunakan, macam kriteria yang akan diteliti dan
sehogainyn.  Sebagai contoh misalnya peneliti ingin membandingkan
pengarub lingkal defolissi dan dosis pupuk N terhadap preduksi hijavan
beberapa jenis rumput pada sustu pemberian P dan K maka pola
penelitian dapat digambackan sepert pada Gambar 1.
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Pendnaian &
Pengelolzan awal
Defoliasi awal P2tk 2 Drefolizsi akhir
Eerempak serempak
WAPLFE |
Gambar 2. Conioh Pola Penelitian Defoliasi
Keterangan
Perlukuan A, B dan € 1 Tingkat defoliasi 30, 40 dan 60 hart sekali
Angkall— 12 : Spat detoliasi
[ : Saar defoliasi bersamaan untuk ketiga tingkat
defoliasi
M4PI4KT . Pemberian pupuk N dilakukan secara split
application yaitu dosis
™ dibagi berdasar frekuensi defoliasi,
Pemberian pupuk I' dan K pada tahap 1 (dapat
pula diberikan semmggu sebelum  defoliasi
awval)
P2+K2 ¢ Pemberian pupuk PP dan K tahap 2

Berdasarkan Gambar 2, perlakuan ersebul dilakukan dengan
berbagai pertimbangan antara lain
. Penanaman dan pengelolaan awal perlu dilakukan agar tanaman
turnbuh seragam :
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2. FPemomongan awal (fremening) perlu dilakukan ontuk mendapatkan
awa! pertumbuhan vang seragam, terutama apabila anaman berasal
dari hibit vegetatif.

3. Pupuk nitrogen (N) diberikan setiap selesai melakukan defolizsi dan
dosisnya terbagi berdasarkan frekuensi defoliasi mengingat psifat N
vang mudah larut dan menguap. Pupuk P dan K cukup diberikan 2
kali setahun masing-masing setenpah dosis mengingat retensinya
dalam tanah cukup tingg.

4. Perlu adanya defolinsi yang dilakukan pada saat bersamaan dan
tiap-tinp  perfakvan, karena dapat  mencerminkan  perlakuan
pemupukan yang sama serta persamaan  pengarub  lingkungan
iklimatik. dan  edafik), schingga mempermudah pertimbangsn
perbandingan hasil.

Keuntungan penggiunasn poala seperti pada Gambar 2 adalah
bahwa penclitian dapat diakhiri scrempak walaupun lingkat Gokucnsi
defoliast berbeda,

Z. Penelitian Berdasar Aspek Kimia

Penelitian berdasar aspek kimia dilakukan dengan mengpunakan
anplizis proksimat (proximate analysis) yang secara maksimal dapat
untuk mengetahui potensi nilai gid tanaman pakan yang bersangkutan,
Denpan menggunakan analisis proksimat dapat diketahui kandungan gizi
mnaman pakan yaitu bahan kering, air, protein kassr, BETN (bahan
ekstrek tanpa M), serat kasar, lamak, dan mineral {abu).

Analisa dapat terus difanjutkan  dengan memecah kadar abo
menjadi komponen-komponen mineral, umumnya kadar Ca dan PP bahkan
mungkin melukukan analiss terhadap kadar zat-zat vang bersifat toksin,

Dengan perhitungan-perhitungan tertentu data lentang analisa
kimia tersebut dapat ditwangkan ke dalam satuan-satvan makanan
mizalnyns ME dan TDHN.

Penilaian berdasar analisa kimia tidak merupakan satu-satunwa
kriteria vang lengkap, masih perlu diimbangi dengam aspek-nspek
biolegl, Untuk analisis secara biologl dapat digunakan metode penelitian
rmes sechra invitro untuk mengetabui daya cema rumen secara prakris.

3. Pepelitian Berdasar Aspek Binlogi

Penelitian aspek biologi merupakan tingkat vang paling lengkap.
Pengarul hijauan dihitung langsung dalam nilai-nilai biologl misaloya
terhadap produksi susu, daging, wol, reproduksi. Kelemahan penelitian
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ini adalah banyak membutuhkan wakme, tenaga, biaya dan fasilitas.
Penelitian aspek biologi harus direncanakan secara cermat agar hasil vang
dicapai seimbang dengan input yang diberikan.

Pada penelitian mi dibumuhkan 1emak  vang akan diukur
‘performance’-nya,  musalnya pada sebuah penelitian yang meneliti
kualitas dan kusntitas hijauan terbadap produksi temak  dalam suatu
penggembalaan, Kualitas hijavan ditentukan oleh kandungan gizi dalam
hijauan. Kuantitas dipengmruhi oleh produksi musiman, kerusakan di
tapangan, tekanan penggembalaan dan infake voiume (Jumiah hijauan
vang direnggut ternsk dalam satu satuan waktu dan |uas),. Dari ke empat
faktor tersebut yana yang mempengarihi besamya proporsi hijauan yang
direnggut ternak adalah tekanan penggembalaan sdalab faktor yang dapat
dikendalikan oleh manusia, Oleh karena itu dalam penelitian-penelitian
entang penggembalaan, masalah tekanan  pengoemblaan mendapat
pechatian  yang uwtams. Misalnya untuk membandingkan  tekanan
penpgembalaan vang berbeds  dengan jumlah satvan lwas dan satuan
jumizh temak. Penelitian vang muncul akan dilakukan dengan mengubah
satuan jumlah ternak atou luasan tanah.

B. RINGEASAN

Melakokan penelitian pada hijavan pakan merupakan suatu hal
vang kompleks karena terdapat beberapa hal vang harus diperhatikan
antari laime (1). Produksi tapaman pakan tidak merupakan hasil sekali
panen tetapi kumulatif yang peka terhadap perlakuan dan faktor-faktor
tuar, (2), Produksi tidak langsung dimanfastkan oleh manusia tetapi
melalui konversi oleh termak. yang mengkonsumsinya, dan (3) Penelitian
tanaman pakar memerlukan wakiu, fasilitas dan bidva besar sera
kerrampilan vang memadai.

Penilatan hijawan pakan dapat diperinel menjadi 3 golongan
yaitu: (13, Penelitian berdasar aspek agronomi, (7) Penelitian berdasar
aspek  kimia, dan (3).Penclitien berdasar aspek biologi. Dalam
prakieknya, penggabungan dari 2 atau liga macam penclitian mungkin
dilakukan.
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